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ABSTRAK 

 

Nama : Agung Ahmad Riadi 

Program Studi :  Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Judul :  Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Alat 

Pelindung Wajah (Face Shield) Pada Pekerja Las 

Listrik di Proyek Thamrine Nine Phase II di PT. 

Total Bangun Persada, Tbk. Jakarta 2018  

Berdasarkan observasi  dilapangan masih terdapat pekerja las listrik yang 

tidak menggunakan alat pelindung wajah (Face Shield) ketika melakukan 

pekerjaan, yang dapat berisiko terjadinya kecelakaan kerja dan gangguan 

kesehatan. Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional. 

dengan menggunakan pendekatan Cross-sectional. Penelitian dilakukan 

dengan sistem total populasi terhadap 30 pekerja las listrik untuk 

mengetehui pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung wajah Face 

Shield). Pada variabel univariat, pengetahuan didapatkan hasil sebesar 

93,3% pekerja las listrik dengan pengetahuan baik, sedangkan pada 

penggunaan alat pelindung wajah (Face Shield) didapat hasil sebesar 

73,3% pekerja las listrik yang menggunakan alat pelindung wajah (Face 

Shield). Pada variabel bivariat didapatkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia dengan nilai p-value 0,38, Pendidikan dengan nilai 

p-value 0,05, dengan penggunaan alat pelindung wajah (Face Shield), dan 

tidak terdapat hubungan antara karakteristik masa kerja dengan 

penggunaan alat pelindung wajah (Face Shield) dengan nilai p-value 0,20. 

Sedangkan pada variabel pengetahuan terdapat hubungan  pengetahuan 

dengan penggunaan alat pelindung wajah (Face Shield) dengan nilai p-

value 0,014. Semakin tinggi  pengetahuan pekerja maka akan sebanding 

dengan penggunaan alat pelindung wajah (Face Shield), hal ini 

dipengaruhi beberapa faktor: kesadaran pekerja, tingkat pengawasan, 

pembinaan, dan daya tarik terhadap penggunaan alat pelindung wajah 

(Face Shield). Oleh karena itu diharapkan perusahaan lebih meningkatkan 

pengawasan dan pembinaan. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Pekerja las listrik, Alat pelindung wajah.  

 

 



ABSTRACT 

Name : Agung Ahmad Riadi 

Major :  Occupational Health and Safety 

Tittle  :  The correlation between knowledge and using 

face shield for electrical welding worker at 

Thamrine Nine Phase II Project at PT Total 

Bangunan Persada Tbk Jakarta 2018 

 

Based on the field observation, there are workers of electrical welding who 

does not use face shield when doing work, which can cause a work 

accidents and health problems. This study uses observational analytic 

design. With Cross-sectional approach. In this study was use total 

population system of 30 electrical welding workers to knowing their 

knowledge with the use of face shield  device. In univariate variable, for 

electrical welding worker knowledge has result about 93,3% in good 

category, otherwise workers who used face shield while doing electrical 

welding has result 73,3%. In bivariate variable was found that there was a 

significant correlation between age with p-value 0.38, education with p-

value 0.05, with the use of face shield, and there was no correlation 

between the characteristic of work period with used face shield with p-

values 0.20. whereas in the knowledge variable there is a correlation 

between knowledge and using face shield with p-values 0.014. the higher 

the knowledge of workers will be comparable to their will to use face 

shield, it affected by some factors: workers awareness, level of 

supervision, coaching and attractiveness to use face shield. Therefore, the 

company is expected to improve supervision and guidance. 

 

Key Word : Knowledge, Welder, Face Shield. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini program pembangunan di 

Indonesia telah membawa kemajuan pesat di segala bidang 

kehidupan seperti sektor industri, jasa, properti, pertambangan, 

transportasi, dan lainnya. Dibalik kemajuan tersebut ada harga yang 

harus dibayar oleh masyarakat Indonesia, yaitu dampak negatif yang 

ditimbulkannya, salah satu diantaranya adalah bencana seperti 

kecelakaan akibat kerja, pencemaran lingkungan, dan penyakit 

akibat kerja yang mengakibatkan ribuan orang cidera setiap 

tahunnya. 1 

Potensi bahaya banyak terdapat di tempat kerja dan 

mengakibatkan kerugian baik dari perusahaan, karyawan maupun 

terhadap masyarakat sekitar. Kecelakaan kerja selain menyebabkan 

kerugian langsung juga menyebabkan kerugian secara tidak 

langsung yaitu kerugian pada kerusakan mesin dan peralatan kerja, 

terhentinya proses produksi, kerusakan lingkungan dan lain-lain. 

Upaya untuk mencegah hal tersebut adalah dengan menerapkan 

suatu konsep Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Menurut K3 

merupakan ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha 

mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja di tempat kerja.2 

Bagi seorang praktisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

yang sudah berkecimpung dalam dunia industri, baik yang bergerak 

di sektor pertambangan, pabrik kimia, eksplorasi dan kilang minyak, 

kegiatan kontruksi, maupun kegiatan-kegiatan lainnya, slogan ”safety 

first” (Utamakan Keselamatan) atau “safe Production” (Produksi 

Yang Selamat)  merupakan slogan yang tidak asing lagi. Untuk dapat 



mewujudkan “Produksi Yang Selamat” maka kegiatan produksi yang 

tinggi dan efisien harus seiring sejalan dengan faktor keselamatan 

harus sudah terintegrasi di dalam kegiatan pekerjaan sehari-hari. 

Keingingan untuk terpenuhinya semua kebutuhan telah 

menjadi sifat dasar manusia, sehingga selalu berusaha dengan 

segala cara. Usaha manusia sehingga selalu berusaha mencari 

dengan segala cara. Usaha manusia itu memiliki dampak positif 

guna meningkatkan kualitas hidup manusia. Dampak Negatifnya 

dapat mengganggu bahkan dapat mencelakan kehidupan manusia 

itu sendiri. Oleh karena itu adanya Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja menjadi bagian yang vital untuk mengelola, mengatasi, dan 

mengendalikan bahaya.3 

Undang-Undang No.1 tahun 1970 merupakan dasar hukum 

tentang kesehatan dan keselamatan kerja di Indonesia. Undang-

undang ini membahas mengenai hak dan kewajiban tenaga kerja, 

dan juga persyaratan keselamatan kerja yang harus diterapkan 

dalam tiap-tiap perusahaan. Hukum lainnya yang terkait adalah 

Undang-undang No.13 tahun 2003 yaitu mengenai Ketenagakerjaan, 

pasal 86 dalam Undang-undang ini menyebutkan bahwa setiap 

organisasi wajib menerapkan upaya keselamatan dan kesehatan 

kerja untuk melindungi keselamatan tenaga kerja, sedangkan pasal 

87 dalam Undang-undang ini menyebutkan bahwa setiap 

perusahaan diwajibkan memiliki SMK3 yang terintegrasi dengan 

bagian manajemen perusahaan lainnya.  

Mengutip data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan, hingga akhir 2015 telah terjadi kecelakaan kerja 

sebanyak 105.182 kasus. Sementara itu, untuk kasus kecelakaan 

berat yang mengakibatkan kematian tercatat sebanyak 2.375 kasus 

dari total jumlah kecelakaan kerja. Hasil dari laporan International 

Labor Organization (ILO) tahun 2015, ada 6.000 kasus kecelakaan 

kerja terjadi setiap hari dan berakibat fatal. Di Indonesia sendiri 



terdapat 20 korban yang fatal akibat kecelakaan kerja dari setiap 

100.000 tenaga kerja. Sedangkan menurut data kecelakaan kerja 

yang di dapat pada  proyek Thamrine Nine Phase II PT. Total 

Bangun Persada, Tbk tercatat hingga akhir tahun 2017 telah terjadi 

38 kasus kecelakaan kerja.4 

Kondisi ini disebabkan karena kurangnya kepedulian 

mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di tengah 

masyarakat pekerja. Proses pembangunan juga masih belum 

diimbangi dengan peningkatan kesadaran keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3), sehingga bahaya dan risikonya terus 

meningkat.1 

PT. Total Bangun Persada, Tbk merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang Kontruksi bangunan Gedung 

yang mana dalam proses produksinya banyak menggunakan mesin-

mesin, alat-alat berat dan Bahan Berbahaya Beracun (B3) yang 

memiliki potensi bahaya. Di PT. Total Bangun Persada, Tbk tersebut 

dalam saat proses produksi banyak terdapat potensi bahaya dan 

fakor bahaya yang menimbulkan kecelakaan kerja atau penyakit 

akibat kerja. Untuk meminimalisir risiko tersebut maka pihak 

perusahaan mempunyai komitmen untuk melindungi tenaga kerja 

melalui penerapan program K3 yang diwujudkan dalam berbagai 

macam program.  

 Salah satu area kerja yang memiliki risiko tinggi terhadap 

tingkat kecelakaan kerja adalah  area pembangunan. Pada 

pembanguna suatu gedung, faktor yang memiliki risiko tinggi 

terhadap kecelakaan kerja adalah pengangkatan material, 

pengecoran, pemasangan kerangka besi dan pengelasan. 

Pengelasan itu sendiri dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

hingga kematian akibat dari kecelakan kerja seperti ledakan. 

Dampak dari pengelasan itu sendiri berupa tersengat arus listrik, 

bahaya radiasi non pengion, fume, dan debu serta percikan api.   



 Berdasarkan hasil observasi secara singkat dilapangan yang 

dilakukan pada tanggal 02 Maret 2018, jenis pekerjaan pada 

pengelasan dibagi menjadi beberapa bagian yaitu pemotongan 

bahan, perakitan, penggerindaan dan pengelasan. Kenyataan 

dilapangan  bahwa sebagian pekerja las listrik saat melakukan 

pekerjaan tidak menggunakan alat pelindung wajah (face shield), hal 

ini dapat menimbulkan potensi bahaya kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja.  

Kecelakaan kerja yang terjadi dilapangan berupa mengalami 

kelelahan mata akibat dari radiasi sinar las, sesak nafas yang 

diakibatkan oleh asap pengelasan, dan luka bakar. Kecelakaan kerja 

tersebut seharusnya terdokumentasi oleh pihak perusahaan, 

faktanya perusahaan tidak memiliki data kecelakaan, dikarenakan 

pekerja las listrik tidak pernah melaporkan kecelakaan kerja yang 

terjadi. Hal tersebut di dasari oleh rasa takut pekerja terhadap sanksi 

yang akan diberikan kepada pekerja berupa denda bahkan 

pemecatan atas perilaku bekerja tidak aman. 

Pengetahuan pekerja las listrik terhadap penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield) menarik untuk dikaji lebih mendalam 

karena keselamatan pekerja las listrik pada saat bekerja harus lebih 

di utamakan dari pada hasil produksi yang ada. Mengingat 

pentingnya menggunakan alat pelindung wajah (face shield), apabila 

para pekerja las listrik tidak menggunakan alat pelindung wajah 

dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan kerja maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai “Hubungan Pengetahuan Dengan 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah (face shield) pada Pekerja Las 

Listrik di Proyek Thamrine Nine Phase II  PT. Total Bangun Persada, 

Tbk Jakarta 2018. 

 

 



1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, didapatkan 

rumusan masalah yaitu Bagaimana Hubungan Pengetahuan dengan 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah (face shield) pada Pekerja Las 

Listrik sebagai langkah awal dalam upaya pencegahan terjadinya 

kecelakaan. Oleh karena itu penelitian ini berjudul Hubungan 

Pengetahuan Dengan Penggunaan Alat Pelindung Wajah (face 

shield) Pada  Pekerja Las Listrik Proyek Thamrine Nine Phase II di 

PT. Total Bangun Persada, Tbk Jakarta. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung 

wajah (face shield) pada pekerja las listrik di Proyek Thamrine 

Nine Phase II  PT. Total Bangun Persada, Tbk. Jakarta 2018. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1. Diketahui gambaran distribusi karakteristik pekerja las listrik 

meliputi umur, masa kerja, dan pendidikan di Proyek 

Thamrine Nine Phase II  PT. Total Bangun Persada, Tbk 

Jakarta 

1.3.2.2. Diketahui gambaran  pengetahuan pekerja las listrik di 

Proyek Thamrine Nine Phase II  PT. Total Bangun Persada, 

Tbk Jakarta. 

1.3.2.3. Diketahui gambaran penggunaan alat pelindung wajah  

pada pekerja las listrik di proyek Thamrine Nine Phase II  

PT. Total Bangun Persada, Tbk Jakarta. 

1.3.2.4. Diketahui hubungan karakteristik meliputi: umur, masa 

kerja, pendidikan  dengan penggunaan alat pelindung 



wajah (face shield) pada pekerja las listrik di proyek 

Thamrine Nine Phase II  PT. Total Bangun Persada, Tbk 

Jakarta. 

1.4.  Manfaat Penelitian  

1.4.1. Bagi Perusahaan 

Diharapakan penelitian ini dapat memberikan 

masukan masukan tentang Hubungan Pengetahuan dengan 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah (face shield) Pada Pekerja 

Las Listrik di Proyek Thamrine Nine Phase II  PT. Total 

Bangun Persada, Tbk Jakarta dalam upaya peningkatan mutu 

standar yang telah di tetapkan, guna mencegah dan 

meminimalisir tingkat kecelakaan kerja pada kegiatan 

pengelasan. 

1.4.2. Bagi Prodi Keselamatan dan Kesehatan Kerja STIKes 

Binawan  

 Untuk Menambah Kepustakan tentang Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja khususnya mengenai Hubungan 

Pengetahuan dengan Penggunaan Alat Pelindung Wajah 

(face shield) Pada Pekerja Las Listrik di Proyek Thamrine 

Nine Phase II  PT. Total Bangun Persada, Tbk Jakarta 

1.4.3. Bagi Peneliti 

  Sebagai aplikasi dan metode yang telah di dapatkan 

di bangku kuliah dan wahana untuk menambah pengalaman 

dan pengetahuan tentang  Hubungan Pengetahuan dengan 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah (face shield) Pada Pekerja 

Las Listrik di Proyek Thamrine Nine Phase II  PT. Total 

Bangun Persada, Tbk Jakarta 

1.4.4. Bagi Pekerja Las  

 Diharapkan menjadi informasi dan rekomendasi 

kepada pekerja las sebagai bahan pertimbangan untuk 



menggunakan  alat pelindung wajah dalam melakukan 

pekerjaan, dan dapat memahami potensi bahaya yang ada 

dilingkungan kerja serta dapat meminimalisir bahaya tersebut. 

1.5. Ruang Lingkup  

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif untuk 

menggali informasi mengenai Hubungan Pengetahuan dan 

Karakteristik Dengan Penggunaan Alat Pelindung Wajah (face shield) 

Pada Pekerja Las Listrik di Proyek Thamrine Nine Phase II  PT. Total 

Bangun Persada, Tbk Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield) pada pekerja las listrik. Penelitian ini 

perlu dilakukan karena masih ada pekerja las listrik yang saat 

melakukan  pekerjaan  tanpa menggunakan alat pelindung wajah 

sebagai salah satu bentuk pengendalian dari bahaya yang ada 

ditempat kerja. Penelitian ini dilakukan di area Proyek Thamrine Nine 

Phase II dengan waktu penelitian terhitung dari bulan Maret 2018 

sampai dengan Mei 2018. Penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling pada seluruh pekerja las listrik yang berjumlah 30 orang. 

Penelitian ini menggunakan data Primer dan Sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh secara langsung dari subyek penelitian 

terutama responden. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

secara tidak langsung, digunakan sebagai data penunjang atau 

pelengkap data primer yang releansinya dengan keperluan penelitian, 

data sekunder diperoleh dari buku, makalah laporan, jurnal, dan 

refrensi lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian. Observasi 

dilakukan untuk melihat bagaimana penggunaan alat pelindung wajah 

pada para pekerja las listrik di lapangan. Kuesioner untuk melihat 

hubungan tingkat pengetahuan pekerja las listrik dengan penggunaan 

alat pelindung wajah. 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengelasan 

2.1.1. Pengertian Pengelasan 

Pengelasan merupakan penyambungan dua bahan atau 

lebih yang didasarkan pada prinsip-prinsip proses difusi, 

sehingga terjadi penyatuan bagian bahan yang disambung. 

Kelebihan sambungan las adalah kontruksi ringan, dapat 

menahan kekuatan yang tinggi, mudah pelaksanaannya serta 

cukup ekonomis. Namun kelemahan yang paling utama adalah 

terjadinya perubahan struktur mikro bahan yang di las, 

sehingga terjadi perubahana sifat fisik maupun mekanis dari 

bahan yang di las. Untuk berhasilnya penyambungan 

diperlukan beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, yakni 

Pertama, Bahwa benda cair tersebut dapat cair/lebur oleh 

panas. Kedua, Bahwa antara benda-benda padat yang 

disambung tersebut terdapat kesesuaian sifat lasnya sehingga 

tidak melemahkan dan menggagalkan sambungan tersebut. 

Ketiga, Bahwa cara-cara penyambungan sesuai dengan sifat 

benda padat dan tujuan penyambungannya.5 

2.1.2. Jenis – jenis Pengelasan 

Berdasarkan proses pengelasan, maka pengelasan terbagi 

menjadi dua antara lain: 

2.1.2.1. Las Oksi Asetilen (Las karbit) 

Las oksi asetilen merupakan proses pengelasan 

secara manual dengan pemanasan permukaan logam 

yang akan di las atau disambungkan sampai mencair 

oleh nyala gas asetilen melalui pembakaran C2H2 

dengan gas O2 degan atau logam pengisi. Pembakaran 

C2H2 oleh oksigen (O2) dapat menghasilkan suhu 



yang sangat tinggi sehingga dapat mencairkan logam. 

Gas asetilen merupakan salah satu jenis gas yang 

sangat mudah terbakar dibawah penagaruh suhu dan 

tekanan. Gas asetilen disimpan didalam suhu tabung 

yang mampu menahan tekanan kerja. Bahaya-bahaya 

yang di dapat ditimbulkan oleh gas asetilen antara lain: 

Pertama, Polimerisasi, peristiwa ini akan menyebabkan 

suhu gas meningkat jauh lebih tinggi dalam waktu yang 

sangat singkat. Polimerisasi ini akan terjadi pad suhu 

300̊C, jika berada dalam tekanan 1 atm. Oleh sebab itu, 

gas asetilen tidak boleh disimpan atau digunakan pada 

suhu diatas 300̊C. Kedua, Disiosiasi, yaitu adanya 

panas yang ditimbulkan oleh proses pembentukan zat-

zat. Disiosisasi terjadi pada suhu 600̊C jika berada 

pada tekana 1 atm atau 530̊C jika tekanan 3 atm. Jika 

terjadi disiosisasi maka tekanan  gas meningkat dan hal 

ini sangat membahayakan karena bisa menimbulkan 

ledakan.6 

2.1.2.2 Las Listrik 

Las tahanan listrik adalah proses pengelasan 

yang dilakukan dengan jalan mengalirkan arus listrik 

melalui bidang atau permukaan – permukaan benda 

yang akan disambung. Elektroda - elektroda yang dialiri 

listrik digunakan untuk menekan benda kerja dengan 

tekanan yang cukup. Penyambungan dua buah logam 

atau lebih menjadi satu dengan pelelehan atau 

pencairan dengan busur nyala listrik. Tahanan yang 

ditimbulkan ole arus listrik pada bidang-bidang 

sentuhan akan menimbulkan panas dan berguna untuk 

mencairkan permukaan yang akan disambung. 



Bahaya pada las listrik yaitu loncatan-loncatan 

bunga api yang terjadi pada nyala busur listrik karena 

adanya potensial tegangan atau beda tegangan antara 

ujung-ujung elektroda dan benda kerja. Tegangan yang 

digunakan sangat menentukan terjadinya loncatan 

bunga api, semakin besar tegangan semakin mudah 

terjadi loncatan bunga api listrik. Hal ini yang perlu 

diperhatikan, bahwa tegangan yang tinggi akan 

membahayakan operator las, karena tubuh manusia 

hanya mampu menderita tegangan listrik sekitar 42 volt. 

Selain penggunaan arus dan tegangan yang bisa 

membahayakan operator, nyala busur listrik juga 

memancarkan sinar ultra violet dan sinar infra merah 

yang berinteraksi sangat tinggi. Pancaran atau radiasi 

sinar dari sinar tersebut sangat membahayakan mata 

maupun kulit manusia. 6 

2.2. Bahaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pengelasan 

2.2.1. Pengertian Bahaya 

Bahaya adalah sumber yang berpotensi untuk 

menimbulkan cidera dan kesakitan pada manusia, kerusakan 

peralatan dan lingkungan atau kombinasi dari semua itu (Frank 

Bird Loss Control Management dalam Ramli, 2010), sedangkan 

menurut Ramli (2010), bahaya adalah segala sesuatu termasuk 

situasi atau tindakan yang berpotensi menimbulkan kecelakaan 

atau cidera pada manusia, kerusakan atau gangguan lainnya. 

Karena hadirnya bahaya maka diperlukan upaya pengendalian 

agar bahaya tersebut tidak menimbulkan akibat yang 

merugikan. 7 

Bahaya merupaka faktor instrinsik yang ada pada suatu 

barang atau kondisi tertentu yang mempunyai potensi 

menimbulkan efek merugikan.8 Sedangkan menurut Australian 



Standard/ New Zealand Standard (1999) menyatakan bahwa 

bahaya adalah sumber atau situasi yang memiliki potensi 

menimbulkan kerugian.  

Bahaya merupaka sifat yang melekat (inherent) dan 

menjadi bagian dari suatu zat, sistem, kondisi atau peralatan. 

Api misalnya, secara alamiah mengandung sifat panas yang 

bila mengenai benda atau tubuh manusia dapat menimbulkan 

kerusakan atau cidera. Pemahaman mengenai bahaya sangat 

penting, karena sering salah paham dalam mendefinisikan 

bahaya. Bahaya sering diartikan sebagai faktor kondisi fisik, 

faktor organisional, kurang pelatihan atau cara kerja yang tidak 

aman. Semuanya itu bukan bahaya, tetapi faktor yang 

memberikan kontribusi terjadinya kecelakaan atau keparahan 

dari kejadian. 

2.2.2. Jenis Bahaya 

Berdasarkan kelompoknya bahaya dapat di bagi menjadi 

2 jenis, yaitu: Pertama, Bahaya Keselamatan (Safety Hazard). 

Bahaya keselamatan fokus pada keselamatan manusia yang 

terlibat dalam proses, perlatan, dan teknologi. Dampak bahaya 

keselamatan bersifat akut konsekuensi tinggi, dan 

probilitasuntuk terjadi rendah. Bahaya keselamatan dapat 

menimbulkan dampak cidera, kebakaran dan segala kondisi 

yang dapat menyebabkan kecelakaan di tempat kerja. Kedua, 

Bahaya Kesehatan. Bahaya kesehatan fokus pada kesehatan 

manusia. Dampak bahaya kesehatan bersifat kronis, 

konsekuensi rendah bersifat terus-menerus dan probilitas untuk 

terjadi tinggi.9 

 

 

 

 



2.3. Potensi  Bahaya dalam Pengelasan 

2.3.1. Bahaya Debu (Fume) 

Debu biasanya terlihat pada setiap operasi pengelasan. 

Debu ini terdiri dari komponen yang dihasilkan dari elektroda, 

logam dasar, dan flux pada setiap operasi. Elektroda 

merupakan penghasil fume yang paling utama. Diameter debu 

dalam asap las berkisar antara 1,2 mikrometer s/d 3 

mikrometer. Butiran debu dengan ukuran > 0,5 mikrometer bila 

terhisap akan tertahan oleh oleh bulu hidung dan bulu pada 

pipa pernafasan, sedangkan yang lebih halus akan terbawa 

masuk ke dalam paru-paru. Sebagian akan dihembuskan 

kembali, sedangkan sebagian lain akan tertinggal dan melekat 

pada kantong udara dalam paru-paru (alveoli) sehingga bila 

sudah terakumulasi akan dapat menimbulkan berbagai penyakit 

pernafsan. 10 

Mekanisme penimbunan debu dalam paru-paru dapat 

terjadi pada saat kita bernafas, udara yang mengandung debu 

masuk kedalam paru-paru. Jalur yang ditempuh adalah hidung, 

faring trakea, bronkus, broncholi, dan alveoli. Partikel debu 

yang dapat terhirup saat bernafas berukuran 0,1 mikron. Pada 

hidung dan tenggorokan bagian bawah ada silia yang berfungsi 

menahan benda-benda asing, yang kemudian dikeluarkan 

bersama secret atau waktu bernafas. 11 

Ukuran partikel debu sangat berpengaruh terhadap 

terjadinya penyakit pada saluran pernafasan. Dari hasil 

penelitian ukuran tersebut dapat mencapai target organ sebagai 

berikut: Pertama, 5-10 mikro, akan tertahan oleh cilia pada 

saluran pernafasan bagian atas. Kedua, 3-5 mikron, akan 

tertahan oelh saluran pernafasan bagian tengah. Ketiga, 1-3 

mikron, sampai dipermukaan alveoli. Keempat, 0,5-1 mikron, 

hinggap dipermukaan alveoli, selaput lendir sehingga 



menyebabkan fibrosis paru. Kelima, 0,1-0,5 mikron, melayang 

di permukaan alveoli.11 

2.3.2. Bahaya Arus Listrik 

Listrik merupakan suatu energy yang tidak tampak, tetapi 

merupakan sumber bahaya bila tidak diperlakukan dengan baik. 

Besarnya kejutan yang timbul karena listrik tergantung pada 

besarnya arus dan keadaan badan manusia. Pada pengerjaan 

las, arus yang digunakan sangat besar, yaitu antara 80-500 

Amper. Besarnya arus digunakan tergantung diameter 

elektroda jenis bahan dan posisi pengelasan. Hal tersebut 

diatas sangat membahayakan, bila salah satu anggota tubuh 

terkena aliran arus listrik. Apabila pada saat tubuh sedang 

basah atau berkeringat, mengakibatkan aliran arus listrik akan 

lebih besar dan cepat, yang dapat menimbulkan kematian. 

Maka untuk mencegah hal tersebut, tubuh operator harus tidak 

dalam keadaan basah atau berkeringat, juga pemegang 

elektroda harus selalu kering dan terisolasi dengan baik. 

Tingkat kejutan dan hubungannya dengan besar arus adalah 

sebagai berikut: Pertama, Arus 1mA hanya menimbulkan 

kejutan yang kecil saja dan tidak membahayakan. Kedua, Arus 

5mA akan memberikan simulasi yang cukup tinggi pada otot 

dan menimbulkan rasa sakit. Ketiga, Arus 10mA akan 

menyebabkan rasa sakit hebat. Keempat, Arus 20mA akan 

menyebabkan terjadinya pengerutan otot sehingga orang yang 

terkena tidak dapat melepaskan dirinya tanpa bantuan orang 

lain. Kelima, Arus 50mA sudah sangat membahayakan. 

Keenam, Arus 100mA akan menyebabkan kematian. 11 

 

 

 



2.3.3. Bahaya Kebakaran  

Kebakaran adalah suatu insiden akibat dari nyala api yang 

bekerja tidak pada tempatnya, yang terjadi antara api, bahan 

bakar, dan oksigen. Kebakaran dapat terjadi karena proses 

persenyawaaan antara bahan bakar, oksigen dan panas 

Kebakaran dapat menyebabkan kerusakan pada property 

tempat kerja, luka bakar bahkan kehilangan nyawa pekerja. 

Kebanyakan dari tempat kerja las dalam melakukan proses 

pengelasan dan pemotongan besi menghasilkan panas 

sehingga memicu dan tumbuh terjadinya kebakaran. 12 

Kebakaran adalah api yang tidak terkendali artinya diluar 

kemampuan dan keinginan manusia. Api unggun misalnya 

walaupun berkobar besar dan tinggi, belum bisa disebut 

dengan kebakaran karena masih dalam kendali dan diinginkan 

terjadinya. Api tidak terjadi begitu saja tetapi merupakan suatu 

proses kimiawi antara uap bahan bakar dengan oksigen dan 

bantuan panas. Teori ini dikenal dengan segi tiga api (fire 

triangle), adanya 3 faktor yang menjadi unsur api, oksigen, 

sumber panas dan bahan bakar. 13 

Pertama oksigen, oksigen adalah suatu unsur/zat yang 

sangat dibutuhkan bagi kehidupan manusia, binatang dan 

tumbuh-tumbuhan. Demikian pula api, tanpa kehadiran oksigen, 

api tidak akan terjadi. Dalam proses pembakran, oksigen 

merupakan alat oksidasi. Didalam beberapa pengelasan dalam 

operasi pemotongan besi menggunakan gerinda dalam proses 

pemotongannya mengeluarkan percikan api yang dapat 

memicu terjadinya kebakaran jika di lingkungan kerja banyak 

bahan mudah terbakar. 

 



Kedua adalah sumber Panas. Sumber panas adalah 

pemicu kebakaran dengan energi yang cukup untuk 

menyalakan campuran antara bahan bakar dan oksigen yang 

ada di udara. Selain memiliki energy yang cukup untuk 

menyalakan campuran bahan bakar dan oksigen sumber panas 

juga merupakan pemicu yang paling utama menyebabkan 

terjadinya kebakaran. Sumber panas tidak mungkin tidak ada 

dalam proses pengelasan, untuk menghindari terjadinya 

kebakaran adalah dengan cara mencegah sumber-sumber 

pengapian berdekatan atau adanya jarak dengan bahan yang 

mudah terbakar karena itu merupakan kunci untuk mencegah 

terjadinya kebakaran. 

Ketiga adalah Bahan Bakar. Unsur bahan bakar baik 

padat, cair atau gas yang dapat terbakar dan bercampur 

dengan oksigen dari udara. Risiko terjadinya kebakaran bukan 

hanya dipicu dengan adanya sumber panas dan oksigen akan 

tetapi kebakaran bisa terjadi dengan adanya material yang 

mudah terbakar yang rentan terhadap nyala api. 

2.3.4. Bahaya Radiasi 

Kegiatan pengelasan berorientasi dalam menyatukan 

logam-logam yang akan menghasilkan percikan api dan 

pecahan-pecahan logam berupa pertikel kecil. Pengelasan 

bukanlah suatu pekerjaan yang mudah karena memiliki risiko 

fisik yang sangat tinggi sehingga dalam pengerjaanya 

memerlukan keahlian serta peralatan khusus agar seorang 

pengelas tidak terkena kecelakaan kerja. Salah satu organ 

tubuh yang sangat sensitif dalam menanggapi respon dari 

sekitarnya terutama dalam menanggapi rangsangan intensitas 

cahaya yang terlalu lemah ataupun terlalu kuat adalah mata. 

Untuk seorang pekerja di bidang pengelasan, terlalu sering 

berhadapan dengan cahaya intensitas tinggi akan memberikan 



dampak pada sistem kerja matanya. Menurut penelitian yang 

dilakukan Lyon (1977), fisikawan radiasi optic, terdapat sinar-

sinar elektromagnetik yang dihasilkan selama proses 

pengelasan tersebut dan terkait dengan indra mata yaitu salah 

satunya sinar ultraviolet. Sinar ini dapat menemus alat 

pelindung diri sehingga mempengaruhi kesehatan mata 

pekerja. 12 

Jurnal Canadian centre for Accupational Health & Safety 

(2008) menambahkan bahwa kegiatan pengelasan akan 

menghasilkan radiasi non pengion. Radiasi merupakan tranmisi 

energi melalui emisi berkas cahaya atau gelombang. Energi 

radiasi bisa terletak di rentang sinar tampak, tetapi dapat pula 

lebih besar atau lebih kecil dibandingkan sinar tampak. Dua 

sinar utama non pengion tersebut antara lain (Canadian centre 

for Accupational Health & Safety, 2008): 12 

2.3.4.1. Sinar Ultraviolet 

 Selama proses pengelasan akan timbul cahaya 

atau sinar yang dapat membahyakan pekerja las dan 

pekerja lainnya yang ada di lingkuan kerja las. Sinar 

ultraviolet sebenarnya adalah pancaran yang mudah 

teresap, tetapi sinar ini memiliki pengaruh cukup besar 

reaksi kimia yang ditimbulkan didalam tubuh. Jika sinar 

ultraviolet tersebut diserap oleh lensa mata dan kornea 

maka pada mata terasa seakan-akan terdapat benda 

asing di dalamnya. Sinar ultraviolet sebenarnya adalah 

pancaran yang mudah terserap, tetapi sinar ini 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap reaksi 

kimia yang terjadi di dalam tubuh. 

 

 



2.3.4.2. Sinar Inframerah 

 Sinar inframerah di sinari oleh benda-benda 

pijar seperit dapur atau tanur atau bahan-bahan pijar 

lainnya. Sinar inframerah berasal dari busur las listrik. 

Sinar inframerah dapat menyebabkan katarak pada 

pekerja las, sinar inframereah tidak terasa segera oleh 

mata, karena sinar inframerah itu lebih berbahaya yang 

tidak diketahui, tidak terasa dan tidak terlihat. Pengaruh 

sinar inframerah sama dengan pengaruh panas yaitu 

menyebabkan pembengkakan pada kelopak mata, 

terjadinya penyakit kornea, presbyopia, yang terlalu dini 

(terjadinya kerabunan). Selain berbahaya pada kulit sinar 

inframerah juga dapat menyebabkan terbakarnya pada 

kulit berulang-ulang (mula-mula merah kemudian memar 

dan selanjutnya terkelupas yang sangat ringan). 

2.3.4.3. Cahaya Tampak 

 Benda kerja dan bahan tambah yang mencair 

pada busur las manual mengeluarkan cahaya tampak 

semua cahaya tampak yang masuk ke mata akan di 

teruskan oleh lensa dan kornea mata ke retina mata. Bila 

cahaya ini terlalu kuat maka mata akan segera menjadi 

lelah dan jika terlalu lama mungkin menjadi sakit. Rasa 

lelah dan sakit pada mata bersifat sementara. 14 

2.4. Pengetahuan  

2.4.1. Pengertian Pengetahuan 

 Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini 

terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu 

obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra yakni 

indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. 

Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 

dan telinga. Pengetahuan kognitif merupakan domain yang 



sangat domain yang sangat penting dalam membentuk 

tindakan seseorang.15 

 Melihat dari pengalaman dan penelitian ternyata 

perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng 

dari pada perilaku yang tidak di dasari oleh pengetahuan. 

Penelitian pada tahun 1974 mengungkapkan bahwa sebelum 

orang tersebut mengadopsi perilaku baru, terjadi proses yang 

berurutan, yakni: 1). Kesadaran (Awarness), orang tersebut 

menyadari dalam arti mengetahui terlebih dahulu stimulus 

(obyek); 2). Merasa tertarik (Interest) terhadap stimulus atau 

obyek tersebut, sikap subyek mulai timbul; 3). Menimbang-

nimbang (Evaluation) terhadap baik dan tidaknya stimulus 

tersebut bagi dirinya; 4). Trial (Trial), dimana subyek mulai 

mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang 

dikehendaki oleh stimulus; 5). Adopsi (Adoption), dimana 

subyek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, 

kesadara, dan sikapnya terhadap stimulus. 

 Pengetahuan subyek diperoleh dari hasil 

pengindraan memiliki enam tingkatan, yaitu: 1). Tahu (know), 

diartikan mengingat suatu materi yang dipelajari sebelumnya; 

2). Memahami (comprehension), diartikan kemampuan 

menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui, dan 

dapat menginterpretasikan materi tersebut dengan benar; 3). 

Aplikasi (Aplication), diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi dan 

kondisi yang sebenarnya; 4). Analisis (Analisys), adalah suatu 

kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu obyek 

kedalam komponen, tetapi masih dalam suatu struktur 

organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu dengan yang 

lainnya; 5). Sintesis (Synthesis), menunjukkan kepada suatu 

kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-



bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru; 6). 

Evaluasi, ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 

justfikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau obyek. 15 

 Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tingkat pengetahuan pekerja las listrik terhadap alat 

pelindung wajah yang di pengaruhi oleh umur, masa kerja dan 

pendidikan. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan 

wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi 

yang ingin di ukur dari subyek penelitian atau responden. 15 

Berdasarkan penelitian terkait Noviandry (2013) 

tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) pada 

industry pengelasan informal di kelurahan gondrong kecamatan 

cipondoh kota tangerang diketahui bahwa pekerja yang pernah 

mengikuti pelatihan yang menggunakan alat pelindung diri lebih 

sedikit yaitu 19 orang  (90,5%) dari pada pekerja yang tidak 

pernah mengikuti pelatihan yang tidak menggunakan alat 

pelindung diri yaitu 20 orang sebesar (80,0%). 16 

Menyatakan bahwa tingkat pengawasan memiliki 

hubungan yang signifikan terhdap penggunaan face shield 

pada pekerja. Artinya semakin tinggi pengawasan maka akan 

tinggi pula tingkat penggunaan face shield, begitu juga 

sebaliknya. Apabila tingkat pengawasan rendah maka tingkat 

penggunaan face shield turut rendah. 

 

 

 

 



2.4.2. Pengukuran Pengetahuan 

Pengetahuan kesehatan dapat diukur dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung (wawancara) atau 

melalui pertanyaan tertulis (kuisioner). Sedangkan perubahan 

pengetahuan didapatkan dari selisih skor pengetahuan 

sebelum dan sesudah intervensi. Pengetahuan dikatakan 

meningkat apabila selisih skor pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi sebesar ≥ 10 point, sedangkan dikatakan 

menurun apabila selisih skor pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi sebesar < 10 poin.17 

Pengukuran pengetahuan juga dapat di lakukan 

dengan wawancara atau angket yang menyatakan tentang isi 

materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden. 

Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita 

ketahui atau kita ukur dapat disesuaikan dengan tingkatan 

domain diatas. Pengukuran pengetahuan dimaksud untuk 

mengetahui status pengetahuan seseorang dan disajikan 

dalam persentase kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang 

bersifat kualitiatif. 15 

Penilaian dilakukan dengan cara membandingkan 

jumlah skor jawaban dengan skor yang diharapkan (tertinggi) 

kemudian dilakukan 100% dan hasilnya berupa persentasi 

dengan rumus yang digunakan sebagai berikut : 

P=  
𝑓

𝑛
 x 100% 

Keterangan : 

P = Persentasi 

F = Frekuensi dari seluruh alternatif jawaban yang    

menjadi pilihan yang telah dipilih responden atas 

pernyataan yang diajukan. 



n = Jumlah frekuensi seluruh alternatif jawaban yang 

menjadi pilihan responden selaku peneliti. 

100%= Bilangan Genap (Serbaguna, 2008). 

Selanjutnya pengetahuan seseorang dapat diketahui dan 

diinterpretasikan 

dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu: 

1. Baik: bila subjek mampu menjawab dengan benar 76% - 

100% dari seluruh pertanyaan. 

2. Cukup:   bila   subjek   mampu   menjawab   dengan   benar 

60% -75%  dari seluruh pertanyaan. 

3. Kurang: bila subjek mampu menjawab pertanyaan benar < 

60% dari seluruh pertanyaan. 18 

2.4.3. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

2.4.3.1. Usia 

Semakin tua seseorang maka semakin sulit 

untuk menyerap ilmu pengetahuan yang diajarkan, tidak 

seperti anak muda yang mudah dalam menerima 

pengetahuan baru. Dilihat dari tuntutan hidup orang yang 

berkeluarga dan berusia tua lebih banyak memiliki 

tuntutan hidup dibandingkan dengan orang dengan usia 

muda (remaja) usia muda belum memikirkan tanggungan 

hidup yang berat sehingga lebih mudah menyerap 

pengetahuan baru dibandingkan orang yang berumuran 

tua. Selain itu penyerapan pengetahuan juga 

dipengaruhi oleh daya ingat seseorang. 

Pada orang dewasa, umur dikelompokan menjadi 

(Hurlock, 1999) 10: 

1) Dewasa Awal (18-40 tahun) 

Pada masa dewasa awal individu mulai dapat 

merencanakan atau membuat hipotesis tentang 

masalah-masalah mereka, pemekiran lebih realistis, 



bertanggung jawab, menerima perbedaan pendapat, 

dan melibatkan  intelektualitas pada situasi yang 

memiliki konsekuensi besar dalam tujuan jangka 

panjang, seperti pencapaian karir dan pengetahuan. 

Selain itu, kemampuan kognitif semakin meningkat 

pada masa dewasa ini. 

2) Dewasa Madya (41-60 tahun) 

Pada dewasa madya, kemampuan kognitif mengalami 

penurunan karena daya ingat yang menurun ketika 

informasi yang dicoba untuk diingat adalah informasi 

yang disimpan baru-baru ini atau tidak sering 

digunakan. Daya ingat juga cendrung menurut untuk 

mengingat (reall) dari pada untuk mengenali 

(recognize). 

3) Dewasa Akhir (61 tahun keatas) 

Pada masa ini, kemampuan kognitif semakin 

mengalami penurunan karena adanya proses 

penuaan yang dialami setiap orang.  

Berdasarkan penelitian terkait  yang di lalukan 

oleh Ahmad Khaerul Ulum, dkk (2014) tentang 

hubungan karakteristik pekerja dengan kepatuhan 

dalam penggunaan alat pelindung diri hasil penelitian 

menunjukan ada hubungan yang sifnifikan antara 

usia dan pengunaan Alat Pelindung Wajah (Face 

Shield) Dengan nilai p valuue = 0,016 dalam 

penelitian tersebut dipaparkan bahwa usia 

merupakan salah satu faktor penting untuk 

menentukan tingkat kepatuhan menggunakan Alat 

Pelindung Wajah (Face Shield) hal ini dikarenakan 

usia responden yang sudah dewasa mempunyai 

pengalaman lebih lama selama melakukan praktik 



yang akan berdampak pada pengetahuan tentang 

alat pelindung diri. 19 

2.4.3.2. Masa Kerja 

Pengalaman adalah suatu kejadian yang 

pernah dialami seeorang dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Ada kecendrungan pengalaman yang  

kurang baik seseorang akan berusaha untuk melupakan, 

namun jika pengalaman terhadap objek tersebut 

menyenangkan maka secara psikologis akan timbul 

kesan yang sangat mendalam dan membekas dalam 

emosi kejiwaannya, dan akhirnya dapat pula membentuk 

sikap positif dalam kehidupannya. 

Semakin orang berpengalaman akan satu objek 

makan semakin memahami dan tahu pula orang tersebut 

akan objek tersebut pengalaman sebagai sumber 

pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh 

kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang 

kembali pengetahuan yang diperoleh dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. 

pengetahuan diperoleh dari pengalaman sendiri atau 

pengalaman orang lain. Seorang anak memperoleh 

pengetahuan bahwa apa itu panas adalah setelah 

memperoleh pengalaman tangan atau kakinya kena 

panas. Seorang ibu akan mengimunisasikan anaknya 

setelah melihat anak tetangganya kena penyakit polio 

sehingga cacat, karena anak tersebut belum pernah 

memperoleh imunisasi polio. Pengalaman belajar dalam 

bekerja yang dikembangkan   memberikan   

pengetahuan   dan keterampilan   professional   serta 

pengalaman belajar selama bekerja akan dapat 

mengembangkan kemampuan dalam mengambil 



keputusan yang merupakan manifestasi dari 

keterpaduan menalar secara ilmiah dan etika yang 

bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerja. 15 

 Berdasarkan WHO, 1984 (dalam Nasrul, 2010) 

menyatakan bahwa seseorang menerima objek tertentu 

dan diperoleh dari pengalaman sendiri maupun 

pengalaman orang lain. Pengalaman bekerja juga 

mempengaruhi tingkat pengetahuan dan perilaku 

seseorang. Semakin lama seseorang bekerja, semakin 

baik pengetahuan dan pengalaman yang dia dapat dari 

bekerja. Adapun pembagian lamanya untuk masa kerja 

yaitu: 1). < 5 tahun; 2). 5-10 tahun; 3) ≥ 10 tahun. 20 

Berdasarkan penelitian terkait Ahmad Khaerul 

Ulum, dkk (2014) tentang hubungan karakteristik pekerja 

dengan kepatuhan dalam penggunaan alat pelindung diri 

hasil penelitian menunjukan ada hubungan yang 

sifnifikan antara karakteristik masa kerja dan pengunaan 

Alat Pelindung Wajah (Face Shield) Dengan nilai p 

valuue = 0,009 yang berarti ada hubungan antara masa 

kerja dengan kepatuhan dalam pemakaian alat 

pelindung diri. Dalam penelitian tersebut dipaparkan 

bahwa jika masa kerja responden semakin lama maka 

penggunaan memakai alat pelindung diri semakin baik.19 

2.4.3.3. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam 

dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. 

Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi 

pendidikan seeorang makin mudah orang tersebut untuk 

menerima informasi. Pendidikan tinggi maka seseorang 

akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari 



orang lain maupun dari media massa. Semakin banyak 

informasi yang masuk semakin banyak pula 

pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. 

Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan 

dimana diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, 

maka orang tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuannya. Namun perlu ditekankan bahwa 

seorang yang berpendidikan rendah tidak berarti mutlak 

berpengetahuan rendah pula. Peningkatan pengetahuan 

tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi 

juga dapat diperoleh pada pendidikan non formal. 

Pengetahuan seseorang tentang sesuatu obyek juga 

mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. 

Kedua aspek  inilah  yang  akhirnya  akan  menentukan  

sikap  seseorang  terhadap  obyek tertentu.    Semakin    

banyak    aspek    positif   dari    obyek    yang   diketahui, 

akan menumbuhkan sikap makin positif terhadap obyek 

tersebut. 18 

Tingkat pendidikan seseorang akan 

mempengaruhi dalam memberi respon terhadap sesuatu 

yang datang dari luar. Orang yang berpendidikan tinggi 

akan memberi respon yang lebih rasional terhadap 

informasi yang datang, mereka akan berpikir sejauh 

mana keuntungan yang mungkin akan mereka peroleh 

dari gagasan tersebut. berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang rendah 

cendrung memiliki pengetahuan yang rendah pula.21 

 

 

Tingkat pendidikan dapat dikatagorikan menjadi22 : 



1) Pendidikan dasar : Sekolah Dasar (SD). 

2)  Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

3) Pendidikan menengah : Sekolah Menengah Atas (SMA). 

4) Pendidikan tinggi : diploma, sarjana, magister, doctor. 

 

Berdasarkan penelitian terkait yang dilakukan 

oleh Ahmad Khaerul Ulum, dkk (2014) tentang hubungan 

karakteristik pekerja dengan kepatuhan dalam 

penggunaan alat pelindung diri dari hasil penelitian 

diketahui bahwa petugas yang memiliki kecenderungan 

patuh dalam menggunakan APD berada pada rentang 

pendidikan akademi/diploma. Selain itu diketahui bahwa 

Dari hasil uji Rank Spearman didapatkan nilai sig. 

(0,014) <α (0,05) yang berarti ada hubungan antara 

pendidikan dengan kepatuhan dalam pemakaian alat 

pelindung diri. 19 

2.4.3.4. Media Masa 

Melalui berbagai media massa baik cetak 

maupun elektronik maka berbagai ini berbagai informasi 

dapat diterima oleh masyarakat, sehingga seseorang 

yang lebih sering terpapar media massa akan 

memperoleh informasi yang lebih banyak dan dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan yang dimiliki. 15 

 

 

 

 

2.4.3.5. Sosial Ekonomi 

Dalam memenuhi kebutuhan primer, maupun 

skunder keluarga, status ekonomi yang baik akan lebih 



mudah tercukupi disbanding orang dengan status 

ekonomi rendah, semakin tinggi status social ekonomi 

seseorang semakin mudah dalam mendapatkan 

pengetahuan, sehingga menjadikan hidup lebih 

berkualitas. 15 

2.4.3.6. Hubungan Sosial 

Faktor hubungan sosial mempengaruhi 

kemampuan individu sebagai komunikan untuk 

menerima pesan menurut model komunikasi media. 

Apabila hubungan sosial seseorang dengan individu baik 

maka pengetahuan yang dimiliki juga akan bertambah.15 

2.5. Alat Pelindung Diri (APD) 

 Alat Pelindung Diri adalah alat yang digunakan seseorang 

dalam melakukan pekerjaannya untuk melindungi dirinya dari sumber 

bahaya tertentu baik yang berasal dari pekerja maupun lingkungan 

kerja. Alat ini berguna dalam usaha mencegah atau mengurangi 

kemungkinan sakit atau cidera. 23 

 Alat Pelindung Diri adalah seprangkat alat yang digunakan 

tenaga kerja untuk melindungi sebagian atau seluruh tubuhnya dari 

adanya potensi bahaya atau kecelakaan kerja. Upaya mencegah 

penyakit khususnya pada tenaga kerja dapat dilakukan dengan 

berbagai cara pengendalian secara teknik, administrasi, dan 

penggunaan alat pelindung diri. Penggunaan atau pemakaian alat 

pelindung diri merupakan cara terakhir guna menanggulangi bahaya 

yang terjadi di tempat kerja.24 

 

 Upaya keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah 

satu aspek perlindungan tenaga kerja untuk mencapai produktifitas 

kerja yang optimal. Pengendalian secara teknologis terhadap potensi 

bahaya atau penyakit akibat kerja merupakan pengendalian yang 



efektif dalam usaha pencegahan kecelakaan akibat kerja dan 

penyakit akibat kerja. Namun karena berbagai hamabatan upaya 

tersebut belum dapat dilakukan secara optimal.  

 Tujuan penggunaan alat pelindung diri adalah untuk 

melindungi tubuh dari bahaya pekerjaan yang dapat menyebabkan 

kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja. Sehingga 

penggunaan alat pelindung diri bermanfaat bukan hanya untuk 

tenaga kerja tetapi juga bagi perusahaan. 24 

 Pemilihan penggunaan alat pelindung diri harus dilakukan 

secara baik dan bijaksana serta disesuaikan dengan potensi bahaya 

yang ada, guna keefektifan alat pelindung diri yang akan digunakan 

oleh pekerja. Alat pelindung diri yang telah dipilih hendaknya 

memenuhi ketentuan sebagai berikut: Dapat memberikan 

perlindungan terhadapa bahaya; Berbobot ringan; Dapat dipakai 

secara fleksibel; Tidak menimbulkan bahaya; Tidak mudah rusak; 

Memenuhi standar yang ada; Pemeliharaan mudah;  Penggantian 

suku cadang mudah; Tidak membatasi gerak; Rasa “tidak nyaman” 

berlebihan (rasa “tidak nyaman” tidak mungkin hilang sama sekali, 

namun diharapkan masih dalam batas toleransi); Bentuk cukup 

menarik.24 

2.5.1. Penggunaan Alat Pelindung Diri 

 Kaitannnya dengan penggunaan atau pemakaian alat 

pelindung diri terdapat tiga hal penting yang perlu diketahui 

atau dipertimbangkan sebelumnya, yaitu: 1). Apakah ditempat 

kerja ditemukan bahaya yang mengharuskan pekerja 

memakai alat pelindung diri? Bila ya, sejauh manakah tingkat 

dari bahaya tersebut? Untuk itu perlu di identifikasi bahaya 

melalui pengukuran di temapt kerja dan analisis di 

laboratorium.; 2). Sejauh mana perlindungan dibutuhkan oleh 

pekerja atau alat pelindung diri apa yang harus dipakai oleh 

pekerja.?; 3). Bagaimana seseorang dapat menjamin bahwa 



alat pelindung diri tidak hanya dipakai, tetapi digunakan 

secara tepat oleh pekerja? Dalam hal ini, masalah 

kenyamanan dan kepercayaan pekerja terhadap alat 

pelindung diri yang disediakan oleh perusahaan akan 

menentukan dipakai tidaknya alat pelindung diri tersebut. 25 

 Intruksi baik secara lisan maupun tertulis perlu 

diberikan kepada semua pekerja tentang perlengkapan dalam 

keadaan apa alat pelindung diri harus digunakan oleh pekerja 

(dipakai secara terus-menerus selama waktu kerja atau hanya 

pada saat melakukan pekerjaan tertentu). Demikian pula 

tentang keselamatan dan kesehatan kerja perlu dipasang di 

tempat kerja yang dapat dilihat dan dibaca mudah oleh 

pekerja. 25 

 Pembinaan yang terus menerus dapat meningkatkan 

kesadaran dan wawasan tenaga kerja. Salah satu cara yang 

efektif adalah melalui pelatihan. Peningkatan wawasan dan 

pengetahuan akan menyadarkan tentang pentingnya 

penggunaan alat pelindung diri, sehingga efektif dan benar 

dalam penggunaan serta tepat dalam pemeliharaan dan 

penyimpanannya. 

 Penggunaan alat pelindung diri yang rusak akan 

memberi pengaruh buruk seperti halnya tidak menggunakan 

alat pelindung diri atau bahka lebih berbahya. Tenaga kerja 

akan berfikir telah terlindungi, padahal sebenarnya tidak. 

Kebiasaan memakai dengan benar harus senantiasa 

ditanamkan agar menjadi suatu kegiatan yang ototmatis tanpa 

paksaan.24 

Berdasarkan penelitian terkait  Kusuma (2013) 

menyatakan bahwa pekerja las listrik yang tidak 

menggunakan Face Shield pada saat bekerja merupakan 



suatu kebiasaan sehingga tidak mengkawatirkan potensi 

bahaya yang akan terjadi. Penelitian ini juga didukung oleh 

hasil penelitian Noviandry (2013),  bahwa tingkat pengawasan 

pada pekerja las listrik sebesar 62,1% tidak dilakukan 

sehingga banyak pekerja las listrik tidak menggunakan face 

shield. 26, 16 

2.5.2. Jenis Alat Pelindung Diri untuk Pekerja Las Listrik 

 Secara sederhana alat pelindung diri adalah 

seperangkat alat yang digunakan tenaga kerja untuk 

melindungi sebagian atau seluruh tubuhnya dari adanya 

bahaya atau kecelakaan kerja. Jenis alat pelindung diri 

banyak macamnya menurut bagian tubuh yang 

dilindunginnya. 23 Alat pelindung diri untuk pekrja las lsitrik 

dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 

2.5.2.1. Alat Pelindung Kepala (Helm Safety) 

 Alat pelindung kepala/ helm safety digunakan 

untuk melindungi rambut tererat oleh mesin yang 

berputar dan untuk melindungi kepala dari bahaya 

terbentur benda tajam atau keras, bahaya kejatuhan 

atau terpukul benda yang melayang, percikan bahan 

kimia korosif, panas sinar matahari, dan lain sebagainya. 

Helm safety ini digunakan untuk melindungi kepala dari 

bahaya kejutan benda, terbentur, terpukul benda keras 

atau tajam. 

 



Gambar 2.1 : Topi Pelindung (Helm Safety)  
Sumber: (Moeljosoedarmo, 2008) 27 

2.5.2.2. Alat Pelindung Wajah (Face Shield) 

 Pekerjaan pengelasan memerlukan alat 

pelindung wajah yang berguna sebagai alat untuk 

perlindungan untuk mata dan muka dari kemungkinan 

adanya potensi bahaya yang ditimbulkan. Tameng wajah 

atau topeng las, alat ini berfungsi untuk melindungi mata 

dan muka (Alat Pelindung Mata). Alat ini dpat dipasang 

pada helm (welding helmet) atau langsung pada kepala, 

dapat juga dipegang dengan tangan, dan banyak 

digunakan pada perkerjaan pengelasan. Sinar las yang 

terang tidak boleh dilihat dengan mata secara langsung 

sampai jarak 15 meter. Kaca untuk tameng wajah adalah 

kaca khusus yang dapat mengurangi sinar las tersebut. 

 Manfaat penggunaan tameng wajah atau 

topeng las yaitu digunakan untuk melindungi wajah dari 

bahaya sinar las (sinar tampak,sinar ultra violet, 

inframerah), radiasi panas las serta percikan bunga api 

las yang tidak dapat dilindungi dengan bahaya 

menggunakan alat pelindung mata saja. Apabila wajah 

pekerja pengelas tidak dilindungi dengan alat ini maka 

kulit wajah akan terasa terbakar dan sel kulit wajah akan 

rusak. 

 Pekerja pengelas perlu memperhatikan 

beberapa hal dalam memilih tameng wajah (Face Shield) 

yaitu: Tameng wajah harus mempunyai daya penerus 

yang tepat terhadap cahaya tampak; Tameng wajah 

harus mampu menahan cahaya dan sinar yang 

berbahaya; Tameng wajah harus tahan lama dan 



mempunyai sifat tidak mudah berubah; Tameng wajah 

harus memberi rasa nyaman pada pemakai. 

 

Gambar 2.2: Tameng Wajah (Face Shield) 
Sumber: (Keskerfkmunmuha, 2012)28 

 

 

2.5.2.3. Alat Pelindung Mata (Glass Safety) 

 Alat ini digunakan untuk melindungi mata dari 

percikan bahan kimia korosif, debu dan partikel kecil 

yang melayang di udara, gas atau uap yang dapat 

menyebabkan iritasi mata, radiasi gelombang 

elektromagnetik, panas radiasi sinar matahari 

 

Gambar 2.3: Kacamata 
Sumber: (Moeljosoedarmo, 2008).27 

2.5.2.4. Masker  

 Masker berguna untuk melindungi masuknya 

debu atau partikel yang lebih besar ke dalam saluran 

pernafasan, dapat terbuat dari kain dengan ukuran 

tertentu. 



 

Gambar 2.4: Masker 
Sumber: (Keskerfkmunmuha, 2012)28 

2.5.2.5. Pakaian Pelindung (Apron) 

 Alat pelindung jenis ini digunakan untuk 

melindungi seluruh atau sebagian tubuh dari percikan 

api, suhu panas atau dingin, cairan bahan kimia, dan lain 

sebagainya. Pakaian pelindung dapat berbentuk apron 

yang menutupi sebagian tubuh pemakainya yaitu mulai 

dari daerah dada sampai lutut, atau juga menutupi 

seluruh bagian tubuh 

 

Gambar 2.5 : Pakaian Pelindung (Apron) 
Sumber : (Keskerfkmunmuha, 2012)28 

 

 

 2.5.2.6. Alat Pelindung Tangan (Safety Gloves) 

 Funsi alat ini adalah untuk melindungi tangan 

dan jari tangan dari pejanan api, panas, dingin, radiasi 

elektromagnetik, sengatan listrik, bahan kimia, benturan, 



pukulan, tergores, dan terinfeksi. Alat pelindungan 

tangan biasa disebut dengan sarung tangan. 

 

Gambar 2.6: Sarung Tangan (Safety Gloves) 

Sumber: (Moeljosoedarmo, 2008) 27 

2.5.2.7. Sepatu (Safety Boots) 

 Alat pelindung kaki atau safety boots berfungsi 

melindungi kaki dari tertimpa benda berat, tertuang 

logam panas, bahan kimia kosorsif, kemungkinan 

tersandung, terpeleset dan tergelincir. 

 

Gambar 2.7: Sepatu (Safety Boots) 
Sumber: (Moeljosoedarma, 2008) 27 

 

 

 

2.6. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan gambaran teoristis dari rangkuman bab 2 

berdasarkan beberapa konsep. Konsep tersebut dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pengetahuan 

1. Awarness 

2. Interest 

3. Evalution 

4. Trial 

5. Adoption 

 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pengetahuan 

1. Usia 

2. Masa Kerja 

3. Pendidikan 

4. Jenis Kelamin 

5. Media Masa 

6. Sosial Ekonomi 

7. Hubungan Sosial 

 

Alat Pelindung Diri 

1. Penggunaan Alat Pelindung Diri 

2. Jenis Alat Pelindung Diri  

 

Bagan 2.1. Kerangka Teori 



3.1. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian merupakan uraian dan 

gambaran mengenai Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan  

Alat Pelindung Wajah (face shield) pada Pekerja Las Listrik antara 

satu konsep terhadap konsep lainnya, atau variabel satu dengan yang 

lainnya dari masalah yang akan diteliti. 29 Kunci keberhasilan PT. Total 

Bangun Persada, Tbk adalah ketika mampu berupaya meminimalisir 

kecelakaan kerja pada suatu pekerjaan sehingga memberikan 

dampak yang baik bagi pekerja dan memberikan rasa aman saat 

bekerja.  

Pekerjaan pengelasan mempunyai risiko bahaya yang tinggi 

baik terjadi kecelakaan kerja maupun keluhan terhadap tubuh pekerja 

las listrik akibat radiasi dan debu. Oleh karena itu pengendalian 

terhadap bahaya tersebut perlu dilakukan. Pemakaian Alat Pelindung 

Wajah (Face Shield) dipengaruhi oleh pengetahuan terhadap 

pemakaian Alat Pelindung Wajah (Face Shield) yang tepat dan sesuai 

selama bekerja. Semakin baik pengetahuan pekerja las listrik 

terhadap Alat Pelindung Wajah (Face Shield) yang tepat dan sesuai 

maka akan menyebabkan pekerja las listrik tersebut terhindar dari 

kecelakaan dan kesehatan kerja terhadap tubuh pekerja las listrik 

tersebut. 

Pada penelitian ini, turut menghubungkan karakteristik 

pekerja dengan penggunaan alat pelindung wajah (face shield). 

Variabel karakteristik pekerja meliputi Umur, Masa kerja, dan 

Pendidikan tanpa melihat faktor lain yang mempengaruhi 

pengetahuan seperti Jenis Kelamin, Media Masa, Sosial Ekonomi, dan 

Hubungan Sosial. Peneliti menilai bahwa faktor lain sudah merupakan 

variabel pendukung yang kurang mempengaruhi penelitian ini, faktor 

tersebut sudah menunjang pengetahuan pekerja. Pekerja sudah 

memiliki hubungan sosial yang baik sesama rekan kerja, serta sosial 

ekonomi yang merata. Diperusahaan terdapat rambu-rambu 

keselamatan dan kesehatan kerja serta seluruh pekerja berjenis 



kelamin laki-laki. Berdasarkan hal tersebut peneliti tidak 

mengikutsertakan ke empat faktor lain yang mempengearuhi 

pengetahuan ke dalam penelitian. 

Berdasarkan kerangka kerja di atas, dapat digambarkan pada bagan 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2. Kerangka Konsep Penelitian 

3.2. Hipotesis 

Berdasarkan masalah pokok yang telah dibahas di atas, 

maka hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Karakteristik Responden 

1. Umur 

2. Masa Kerja 

3. Pendidikan 

Variabel Dependent 

Penggunaan Alat 

Pelindung Wajah 

Variabel Independent 

Pengetahuan Pekerja 

Las Listrik 

 

 

 

Keterangan: 

  : Variabel yang diteliti 

 

  : Hubungan yang diteliti 



Ha : Ada hubungan karakteristik pekerja dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield) pada pekerja las listrik di 

Proyek Thamrine Nine Phase II di PT. Total Bangun 

Persada, Tbk Jakarta. 

Ho : Tidak Ada hubungan  karakteristik pekerja dengan 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) pada pekerja 

las listrik di Proyek Thamrine Nine Phase II di PT. Total 

Bangun Persada, Tbk Jakarta. 

Ha : Ada hubungan pengetahuan dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield)  pada pekerja las listrik di 

Proyek Thamrine Nine Phase II PT. Total Bangun Persada, 

Tbk Jakarta. 

Ho : Tidak Ada hubungan pengetahuan dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield)  pada pekerja las listrik di 

Proyek Thamrine Nine Phase II PT. Total Bangun Persada, 

Tbk Jakarta. 

3.3. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik 

observasional. Pendekatan analitik observasial yaitu penelitian yang 

bersifat menghubungkan dua variabel atau lebih dengan 

menggunakan pendekatan secara Cross-sectional. 29 Pada penelitian 

deskriptif peneliti mendeskriptifkan fenomena yang ditemui, tanpa 

melakukan analisis mengapa fenomena itu terjadi, dan tidak 

memerlukan hipotesis pada variabel gambaran sehingga tidak 

melakukan uji hipotesis.30 Pada penelitian deskriptif korelasi, 

rancangan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

pada pekerja las listrik di Proyek Thamrine Nine Phase II PT. Total 

Bangun Persada, Tbk Jakarta. 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian/ Objek Penelitian 



3.4.1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah sejumlah besar subyek penelitian yang 

memiliki karakterisktik tertentu yang ditentukan sesuai dengan 

ranah dan tujuan penelitian.31 Populasi adalah seluruh subyek 

atau objek dengan karakteristik tertentu dengan satu penelitian. 

Berdasarkan observasi awal secara singkat bahwa populasi 

dalam penelitian ini adalah semua pekerja las listrik pada 

proyek thamrine nine phase II di PT. Total Bangun Persada, 

Tbk. yang berjumlah 30 orang. 32 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah total sampling dengan teknik sampling 

jenuh atau total sampling karena jumlah populasi yang relative 

kecil. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total 

sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Adapun 

sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh populasi 

yang berjumlah 30 responden.33 

3.5. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara 

operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran 

secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Definisi 

operasional ditentukan berdasarkan parameter yang dijadikan ukuran 

dalam penelitian. Sedangkan cara pengukuran merupakan dimana 

variabel dapat diukur dan ditentukan karakteristiknya. 29 

3.5.1.  Karakteristik Responden 

 Tabel 3.1. Definisi Operasional Karakteristik Usia 

No Variabel Definisi Alat Hasil Skala 



Operasional Ukur Ukur Ukur 

Faktor Pendukung 

1 Usia Usia adalah 

lama hidup 

seseorang 

hingga ulang 

tahun terakhir. 

Kuesioner Kategori tingkatan 

umur berdasarkan 

umur responden 

yang termuda dan 

tertua (Panjang 

Kelas): 

1. Dewasa Awal 

(18-40 tahun) 

2. Dewasa Madya 

(41- 60 tahun) 

3. Dewasa Akhir 

(61 tahun 

keatas).10 

Interval 

 

Tabel 3.2. Definisi Operasional Karakteristik Masa Kerja 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Faktor Pendukung 

2 Masa 
Kerja 

Masa kerja 

adalah lama 

seseorang 

bekerja pada 

bidang 

pekerjaannya. 

Kuesioner Kategori lama 

bekerja: 

1 = < 5 tahun. 

2 = 5 - 10 tahun. 

3 = ≥ 10 tahun.34 

Interval 

 

 

 

Tabel 3.3. Definisi Operasional Karakteristik Pendidikan 

No Variabel Definisi Alat Hasil Skala 



Operasional Ukur Ukur Ukur 

Faktor Pendukung 

3 Pendidikan Pendidikan 

adalah 

jenjang 

pendidikan 

formal 

terakhir. 

Kuesioner Kategori tingkat 

pendidikan: 

1.  SD 

2.  SMP 

3.  SMA35 

Ordinal 
 

 

3.5.2.   Variabel Independent Pengetahuan 

Table 3.4. Variabel Independent 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Variabel Independent 

1 Pengetahuan Kemampuan 

responden 

untuk berfikir 

dan 

mengetahui 

beberapa hal 

tentang alat 

pelindung 

diri, meliputi 

tujuan, 

manfaat, 

jenis fungsi, 

dan akibat 

tidak 

memakai 

(Face Shield) 

Kuesioner 

tentang 

pengetahuan 

pekerja las listrik 

terhadap alat 

pelindung wajah 

terdiri dari 30 

item bentuk 

pernyataan 

positif dan 

negative secara 

tertutup dengan 

kategori : 

4 = Selalu (SL) 
3 = Sering (S) 
2 = Jarang (J) 
1 = Tidak 
Pernah (TP) 

1. Pengetahua

n Baik (76% 

- 100%) 

2. Pengetahua

n Cukup 

(60% - 75%) 

3. Pengetahua

n Kurang (< 

60%). 32 

Ordinal 

 

3.5.3. Variabel Dependent Penggunaan Alat Pelindung Wajah 

Table 3.5. Variabel Dependent 



No Variabel 
Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Variabel Dependent 

2 Penggunaan 

Alat 

Pelindung 

Wajah (Face 

Shield) 

alat-alat atau 

perlengkapan 

yang wajib 

digunakan untuk 

melindungi dan 

menjaga 

keselamatan 

pekerja adalah 

alat pelindung 

wajah (Face 

Shield) 

Checklist 0. Tidak 

menggunakan, jika 

tidak selalu 

menggunakan alat 

pelindung wajah. 

1. Menggunakan, 

jika selalu 

menggunakan alat 

pelindung wajah. 

Ordinal 

 

3.6. Sumber Data Penelitian 

Data merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap 

penelitian. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini maka data diperoleh dengan menggunakan data sebagai berikut: 

3.6.1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari subyek penelitian terutama responden. Data 

tersebut berupa jawaban dari pertanyaan kuesioner yang 

diajukan. Adapun data yang diperoleh berupa data hubungan 

pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung diri pada 

pekerja las listrik di proyek thamrine nine phase II di Pt. Total 

Bangun Persada, Tbk Jakarta 

 

 

3.6.2. Data Sekunder 



Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung. Data sekunder digunakan sebagai data penunjang 

atau pelengkap data premier yang releansinya dengan 

keperluan penelitian. Data sekunder diperoleh dari buku, 

makalah laporan, jurnal, dan refrensi lain yang berkaitan 

dengan tema penelitian. Adapun data yang diperoleh dari 

wawancara dengan pekerja las listrik pada proyek thamrine 

nine phase II di Pt. Total Bangun Persada Jakarta.  

3.7. Instrumen Penelitian 

Instrument dalam penelitian ini akan menggunakan 

Kuesioner penelitian yang terdiri dari 2 bagian yaitu kuesioner A 

Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Alat Pelindung Wajah 

(Face Shield) pada Pekerja Las Listrik, dan  Kuesioner B adalah 

kuesioner Penggunaan Alat Pelindung Wajah (Face Shield). 

Kuesioner A adalah kuesioer untuk mengetahui Pengetahuan Pekerja 

Las Listrik dalam penggunaan Alat Pelindung Wajah (Face Shield) 

yang telah dikembangkan oleh Kusuma R (2013), dengan Alpha 

Cronbach nilai r sebesar 0.957, Kuesioner A digunakan untuk 

mengetahui karakteristik responden yang digunakan untuk 

mengetahui Usia, Masa Kerja, Pendidikan dan Pengetahuan pekerja 

las listrik dalam penggunaan alat pelindung wajah (Face Shield) 

dengan menggunakan skala  ukur Ordinal yaitu: Pengetahuan Baik 

76% - 100%, Pengetahuan Cukup 60% - 75%, Pengetahuan Kurang < 

60%. kuesioner ini menggunakan pernyataan positif dan negative 

secara tertutup dengan jumlah 30 item pernyataan. Skala yang 

digunakan dalam kuesioner pengetahuan pekerja las listrik ini 

menggunakan skala likert dengan rentang 1-4 (selalu/4, sering/3, 

jarang/2, dan tidak pernah/1). 36 

 

Kuesioner B adalah kuesioner tentang penggunaan Alat 

Pelindung Wajah (Face Shield) dengan metode checklist dan 



menggunakan skala ukur Ordinal yaitu: 0 = Tidak Menggunakan Alat 

Pelindung Wajah (Face Shield), 1 = Menggunakan Alat Pelindung 

Wajah (Face Shield). 

3.8. Pengumpulan Data  

Kegiatan yang akan dilakukan dalam perolehan data ini 

secara garis besar adalah sebagai berikut: 

1. Koordinasi dengan pembimbing lapangan di proyek thamrine nine 

phase II tentang rencana pelaksanaan perolehan data di lapangan 

agar berjalan lancar. 

2. Penentuan responden berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

3. Pengarahan dilakukan pada semua responden tentang prosedur 

pengisian kuesioner. 

4. Pemberian kuesioner kepada responden. 

 
5. Pengisian kuesioner oleh responden. 

 
6. Responden didampingi untuk menjawab kuesioner. 

 
7. Pengumpulan kembali kuesioner yang telah diberikan kepada 

responden. 

8. Pengisian checklist mengenai penggunaan alat pelindung wajah, 

adapun langkah yang dilakukan, yaitu: (1) Penentuan responden; (2) 

Tulis nama responden; (3) Pengamatan terhadap responden selama 

melakukan pekerjaan pengelasan; (4) Beri tanda ( √ ) pada lembar 

checklist kolom penggunaan alat pelindung wajah, sesuai hasil 

pengamatan terhadap responden. 

3.9. Pengolahan Data  

Setelah data terkumpul maka langkah yang dilakukan 

selanjutnya adalah pengolahan data. Pada umumnya langkah-langkah 

pengolahan yaitu18: 



3.9.1. Editing (Penyuntingan Data) 

Hasil wawancara atau angket yang diperoleh atau 

dikumpulkan melalui kuesioner perlu di sunting (edit) terlebih 

dahulu. Secara umum editing adalah kegiatan untuk 

pemeriksaan dan perbaikan isian formulir alat kuesioner. 

3.9.2. Coding 

Setelah semua kuesioner di edit atau di sunting 

selanjutnya dilakukan pengkodean atau coding yaitu mengubah 

data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau 

bilangan. 

3.9.3. Data Entry atau Processing 

Memasukkan data yaitu jawaban dari masing-masing 

responden dalam bentuk kode (angka atau huruf) dimasukkan 

kedalam program computer. 

3.9.4. Cleaning 

Cleaning atau permbersihan data setiap sumber data 

atau responden selesai dimasukka, perlu diperiksa kembali 

untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode, 

ketidak lengkapan dan sebagainya, kemudian dilakukan 

pembentukan atau korelasi. Proses ini disebut perbersihan data 

(data cleaning). 

3.9.5. Scoring  

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari dua bagian yaitu: bagian A pengetahuan pekerja las listrik 

dengan penggunaan alat pelindung wajah menggunakan skala 

Nominal dengan favourable jawaban Selalu = 4, Sering = 3, 

Jarang = 2, dan Tidak Pernah = 1. Untuk menggolongkan 

responden dalam tingkat kualitas pengetahuan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 



𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 (120)
 x 100 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 

diatas didapatkan nilai sebagai berikut: nilai 91-120 = 76%-

100% dikategorikan Pengetahuan Baik, nilai 72-90 = 60%-75% 

dikategorikan Pengetahuan Cukup, nilai 71 = < 60% 

dikategorikan Pengetahuan Kurang.  

Kuesioner B tentang penggunaan Alat Pelindung Wajah 

(Face Shield) menggunakan skala Nominal dengan nilai yaitu: 0 

= Tidak Menggunakan Alat Pelindung Wajah (Face Shield), 1 = 

Menggunakan Alat Pelindung Wajah (Face Shield). 

3.10. Analisis Data  

Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini lalu diolah dan 

dianalisa baik secara manual maupun menggunakan bantuan program 

SPSS. Variabel-variabel penelitian ini akan di analisis melalui analisa 

Univariat dan analisa Bivariat sebagai berikut: 

3.10.1. Analisa Univariat 

Analisa Univariat adalah analisa satu variabel yang 

digunakan untuk melakukan analisa distribusi dan 

persentase dari variabel, yaitu pengetahuan pekerja las listrik 

(variabel independent) dan penggunaan alat pelindung wajah 

(Face Shield) (variabel dependent). 

Rumus Univariat: 

P=  
𝑓

𝑛
 x 100% 

 

Keterangan : 

P =  Persentasi 



F = Frekuensi dari seluruh alternatif jawaban yang 

menjadi   pilihan yang telah dipilih responden atas 

pernyataan yang diajukan. 

N = Jumlah frekuensi seluruh alternatif jawaban yang 

menjadi pilihan responden selaku peneliti. 

Hasil pengukuran pengetahuan pekerja las listrik 

diinterpresentasikan dengan menggunakan kriteria sebagai 

berikut: 

Pengetahuan Baik   = 76% - 100% 

Pengetahuan Cukup = 60% -75% 

Pengetahuan Kurang = < 60% 

 Sedangkan hasil pengukuran penggunaan alat 

pelindung wajah (Face Shield) diinterpresentasikan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

0 = Tidak Menggunakan Alat Pelindung Wajah (Face Shield) 

1 = Menggunakan Alat Pelindung Wajah (Face Shield). 

3.10.2. Analisa Bivariat 

Setelah diketahui gambaran karakteristik masing-

masing variabel (univariat) dapat diteruskan dengan analisis 

bivariate untuk mengetahui hubungan variabel tersebut. 

 Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui 

kemaknaan dan besarnya hubungan masing-masing, dalam 

penelitian ini pengetahuan pekerja las listrik (variabel 

independent) terhadap penggunaan alat pelindung wajah 

(variabel dependent) yang menggunakan uji spearman’s rho 

dengan besar kemaknaan adalah p ≤ 0,05. Jika nilai p < 0,05 

dianggap hubungan signifikan atau bermakna, jika p > 0,05 

dianggap hubungan tidak signifikan atau tidak bermakna. 



 Rumus yang digunakan adalah18: 

 P = 1- 
6.⅀𝑏12

𝑛 (𝑛2−1)
  

Keterangan : 

P = Korelasi Spearman’s Rho 

b = Jumlah Kuadrat Selisih Ranking Variabel X dan Y 

n = Jumlah Sampel 

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 

sebagai berikut33 : 

Table 3.6. Interpretasi besarnya “r” product moment 

Besarnya “r” Interpretasi 

0,00 – 1,99 
Terdapat korelasi akan tetapi korelasi itu sangat 

rendah sehingga dianggap tidak ada 

0,20 – 0,399 
Terdapat korelasi antara variabel akan tetapi korelasi 

itu lemah/rendah 

0,40 – 0,599 
Terdapat korelasi antara variabel akan tetapi korelasi 

itu sedang/cukup tinggi 

0,60 – 0,799 
Terdapat korelasi yang tinggi/kuat antara variabel yang 

diteliti 

0,80 – 1,000 
Terdapat korelasi yang sangat kuat/tinggi antara 

variabel yang diteliti 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



 

4.1. Analisa Univariat 

Tujuan dari analisa ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik 

masing-masing variabel yang diteliti. Pada umumnya dalam analisa hanya 

menghasilkan distribusi dan presentasi dari tiap variabel. 37 

4.1.1. Karakteristik Responden 

Tabel 4.1. Hasil Analisa Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden N % 

Usia 

Dewasa Awal (18-40 tahun) 

Dewasa Madya (41- 60 tahun) 

Dewasa Akhir (>61 tahun) 

 

20 

10 

0 

 

66,7 

33,3 

0 

Masa Kerja 

< 5 tahun. 

5 - 10 tahun. 

≤ 10 tahun. 

 

8 

12 

10 

 

26,7 

40 

33,3 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan tinggi 

 

5 

5 

20 

0 

 

16,7 

16,7 

66,7 

0 

Total 30 100 

   Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden 

dewasa awal usia 18-40 tahun sebanyak 20 responden (66,7%), 

dewasa madya usia 41- 60 tahun sebanyak 10 responden (33,3%), 

dewasa akhir usian >61 tahun sebanyak 0 responden (0%).  

Sementara responden dengan pengalaman bekerja < 5 

tahun sebanyak 8 responden (26,7%), 5 - 10 tahun sebanyak 12 

responden (40%), ≤ 10 tahun sebanyak 10 responden (33,3%).  

 Responden dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 5 

responden (16,7%), SMP sebanyak 5 responden (16,7%), SMA 



sebanyak 20 responden (66,7%), Perguruan tinggi sebanyak 0 

responden (0%). 

4.1.2. Pengetahuan Pekerja Las Listrik 

Tabel 4.2. Hasil Analisa Distribusi Pengetahuan Pekerja Las Listrik. 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 28 93,3 

Cukup 2 6,7 

Kurang 0 0 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil distribusi pekerja 

berdasarkan pengetahuan pekerja las listrik. Pengetahuan  mayoritas 

pada kategori pengetahuan baik sebanyak 28 (93,3%) pekerja. Pada 

kategori pengetahuan cukup sebanyak 2 (6,7%) pekerja. Sedangkan 

pada kategori pengetahuan kurang sebesar 0 (0%) pekerja dari total 

30 pekerja las listrik pada proyek thamrine nine phase II di PT. Total 

Bangun Persada, Tbk. Jakarta  

4.1.3. Penggunaan Face Shield 

Tabel 4.3. Hasil Analisa Distribusi Penggunaan Face Shield 

Penggunaan Face Shield  Frekuensi % 

Menggunakan Face Shield 22 73,3 

Tidak Menggunakan Face Shield 8 26,7 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan hasil distribusi pekerja 

dalam penggunaan alat pelindung wajah (face shield). Pada variabel 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) di dominasi pada 

kategori pekerja menggunakan alat pelindung wajah (face shield) 

sebanyak 22 (73,3%) pekerja. Sedangkan pada kategori tidak 

menggunakan alat pelindung wajah (face shield) sebanyak 8 (26,7%) 

pekerja dari jumlah  total 30 pekerja las listrik pada proyek thamrine 

nine phase II di PT. Total Bangun Persada, Tbk. Jakarta  



4.2. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat digunakan untuk menganalisa hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen (Arikunto,2006). Tehnik 

analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

pekerja las listrik dengan penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield). Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Korelasi 

spearman rank. 

Tabel. 4.4.Hasil Analisa  Hubungan Karakteristik Usia dengan 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah (Face Shield)  

Usia 

Penggunaan Face Shield 

Total 
P 

value 
 Tidak 

Menggunakan 
Menggunakan 

Dewasa 
Awal 

0 
  0 % 

20 
100 % 

20 
100 % 

0.038  

Dewasa 
Madya 

2 
  20 % 

8 
 80 % 

10 
100 % 

Dewasa 
Akhir 

0 
 0 % 

0 
0 % 

0 
100 % 

Total 2 
6.7 % 

28 
93.3 % 

30 
100 % 

 

Berdasarkan tabel. 4.4 menunjukkan hasil analisa  

karakteristik usia  dengan penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield) pada pekerja las listrik. Pada variabel karakteristik usia dengan  

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) sebagian besar berada 

pada kategori dewasa awal dengan alat pelindung wajah (face shield) 

sebanyak 20 (100%) pekerja las listrik. Pada dewasa madya dengan 

menggunakan alat pelindung wajah (face shield) sebanyak 8 (80%) 

pekerja las listrik. Pada variabel karakteristik usia dewasa madya 

dengan tidak menggunaan alat pelindung wajah (face shield) terdapat 

2 (20%) pekerja las listrik. Sedangkan pada variabel karakteristik usia 

dewasa akhir tidak terdapat pekerja las listrik yang menggunakan 

maupun tidak menggunakan alat pelindung wajah (face shield). 

Berdasarkan hasil analisis di dapatkan nilai p-value sebesar 0.038 



artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik usia 

dengan penggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

Tabel. 4.5.Hasil Analisa  Hubungan Karakteristik Masa Kerja dengan 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah (Face Shield)  

Masa Kerja 
Penggunaan Face Shield 

Total 
P 

value 
 Tidak 

Menggunakan 
Menggunakan 

< 5 tahun 0 
 0 % 

8 
100 % 

8 
26.7 % 

0.20  

5-10 tahun 2 
16.7 % 

10 
 83.3 % 

12 
40 % 

> 10 tahun 0 
 0 % 

10 
100 % 

10 
33.3 % 

Total 2 
6.7 % 

28 
 93.3 % 

30 
100 % 

 

Berdasarkan tabel. 4.5. menunjukkan hasil analisa  

karakteristik masa kerja  dengan penggunaan alat pelindung wajah 

(face shield) pada pekerja las listrik. Pada variabel karakteristik masa 

kerja dengan  penggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

sebagian besar berada pada kategori masa kerja > 10 tahun dengan 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) sebanyak 10 (100%) 

pekerja las listrik. Pada masa kerja > 10 tahun  dengan menggunakan 

alat pelindung wajah (face shield) sebanyak 10 (33.3%) pekerja las 

listrik. Pada masa kerja < 5 tahun dengan penggunaan alat pelindung 

wajah (face shield) 8 (26.7%).Pada variabel karakteristik masa kerja 5-

10 tahun  dengan tidak menggunaan alat pelindung wajah (face 

shield) terdapat 2 (16.7%) pekerja las listrik. Sedangkan pada variabel 

karakteristik  masa kerja < 5 tahun dan > 10 tahun tidak terdapat 

pekerja las listrik yang menggunakan maupun tidak menggunakan alat 

pelindung wajah (face shield). Berdasarkan hasil analisis di dapatkan 

nilai p-value sebesar 0.20 artinya, tidak  terdapat hubungan yang 

signifikan antara karakteristik masa kerja dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield). 



Tabel. 4.6.Hasil Analisa  Hubungan Karakteristik Pendidikan dengan 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah (Face Shield)  

Pendidikan 
Penggunaan Face Shield 

Total 
P 

value 
 Tidak 

Menggunakan 
Menggunakan 

SD 0 
0 % 

5 
 100 % 

5 
16.7 % 

0.005  

SMP 2 
40 % 

3 
 60 % 

5 
16.7 % 

SMA 0 
0 % 

20 
100 % 

20 
66.7 % 

Total 2 
6.7 % 

28 
93.3 % 

30 
100 % 

Berdasarkan tabel. 4.6. menunjukkan hasil analisa  

karakteristik pendidikan  dengan penggunaan alat pelindung wajah 

(face shield) pada pekerja las listrik. Pada variabel karakteristik 

pendidikan dengan  penggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

sebagian besar berada pada kategori pendidikan SMA dengan 

penggunakan alat pelindung wajah (face shield) sebanyak 20 (66.7%) 

pekerja las listrik. Pada pendidikan SD dengan menggunakan alat 

pelindung wajah (face shield) sebanyak 5 (16.7%) pekerja las listrik. 

Pada pendidikan SMP dengan penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield) 3 (60%).Pada variabel karakteristik pendidikan SMP dengan 

tidak menggunaan alat pelindung wajah (face shield) terdapat 2 (40%) 

pekerja las listrik. Sedangkan pada variabel karakteristik  pendidikan 

SD dan SMA tidak terdapat pekerja las listrik yang menggunakan 

maupun tidak menggunakan alat pelindung wajah (face shield). 

Berdasarkan hasil analisis di dapatkan nilai p-value sebesar 0.005 

artinya,  terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik masa 

kerja dengan penggunaan alat pelindung wajah (face shield). 

Tabel. 4.7.  Hasil Analisa Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan 

Alat Pelindung Wajah (Face Shield). 

 

Pengetahuan 
Penggunaan Face Shield 

Total 
P 

value 
R 

Tidak Menggunakan 



Menggunakan 

Baik 6 
21,4 % 

22 
78,6% 

28 
100 % 

0,014 -0,443 

Cukup 2 
100 % 

0 
0 % 

2 
100 % 

Kurang 0 
0 % 

0 
0 % 

0 
0 % 

Total 8 
26,7 % 

22 
73,3 % 

30 
100 % 

Berdasarkan tabel. 4.7 menunjukkan hasil analisa  

pengetahuan  dengan penggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

pada pekerja las listrik. Pada variabel pengetahuan dengan  

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) sebagian besar berada 

pada kategori pengetahuan baik dengan menggunakan alat pelindung 

wajah (face shield) sebanyak 22 (78,6%) pekerja las listrik. Pada 

pengetahuan baik juga terdapat pekerja yang tidak menggunakan alat 

pelindung wajah (face shield) sebanyak 6 (21,4%) pekerja las listrik. 

Pada variabel pengetahuan cukup dengan tidak menggunakan alat 

pelindung wajah (face shield) terdapat 2 (100%) pekerja las listrik. 

Sedangkan pada variabel pengetahuan kurang tidak terdapat pekerja 

las listrik yang menggunakan maupun tidak menggunakan alat 

pelindung wajah (face shield). Berdasarkan hasil analisis di dapatkan 

nilai p-value sebesar 0,014 artinya, terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan pekerja las listrik dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield). Hal ini di buktikan dari nilai p-value 

kurang dari 0,05 dengan nilai r = -0,443 yang artinya menunjukkan 

kekuatan hubungan yang sangat rendah. 

4.3. Pembahasan 

4.3.1. Analisa Univariat 

 4.3.1.1. Karakteristik Usia Responden 

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan hasil 

responden dewasa awal usia 18-40 tahun sebanyak 20 

responden (66,7%), dewasa madya usia 41- 60 tahun 



sebanyak 10 responden (33,3%), dewasa akhir usia >60 

tahun sebanyak 0 responden (0%).  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa distribusi 

karakteristik usia responden di PT. Total Bangun 

Persada mayoritas berusia 18-40 tahun sebanyak 20 

(66,7%) pekerja las listrik, hal ini dikarenakan usia 18-40 

tahun merupakan usia produktif untuk bekerja, selain itu 

umur juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

perilaku patuh menggunakan alat pelindung wajah (face 

shield). Menurut Nizar dkk (2010) rentang usia 18-40 

tahun sudah memiliki pengalaman selama melakukan 

praktik yang akan berdampak pada pengetahuan tentang 

alat pelindung wajah (face shield). 38 

 4.3.1.2. Karakteristik Masa Kerja Responden 

Berdasaran hasil penelitian di dapatkan hasil 

responden dengan pengalaman bekerja < 5 tahun 

sebanyak 8 responden (26,7%), 5 - 10 tahun sebanyak 

12 responden (40%), ≤ 10 tahun sebanyak 10 responden 

(33,3%).  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di PT. 

Total Bangun Persada pada karakteristik masa kerja 5-

10 tahun sebanyak 12 responden (40 %). masa kerja 

merupakan lamanya seseorang dalam bekerja, 

semakin lama seseorang bekerja semakin 

berpengalaman akan satu objek maka semakin 

memahami dan tahu akan objek tersebut.  

 Berdasarkan WHO, 1984 (dalam Nasrul, 2010)  

Pengalaman bekerja juga mempengaruhi tingkat 

pengetahuan dan perilaku seseorang. Semakin lama 

seseorang bekerja, semakin baik pengetahuan dan 

pengalaman yang dia dapat dari bekerja. Adapun 



pembagian lamanya untuk masa kerja yaitu: 1). < 5 

tahun; 2). 5-10 tahun; 3) ≥ 10 tahun. 20 

 4.3.1.3. Karakteristik Pendidikan Responden 

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan hasil 

responden dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 5 

responden (16,7%), SMP sebanyak 5 responden 

(16,7%), SMA sebanyak 20 responden (66,7%), 

Perguruan tinggi sebanyak 0 responden (0%). 

Hasil penelitian ini menunjukan tingkat pendidikan 

di PT. Total Bangun Persada mayoritas memiliki jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan 

jumlah sebanyak 20 responden (66,7%). Jenjang 

pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kepatuhan seseorang untuk 

mengunakan  APD khususnya alat pelindung wajah (face 

shield) dalam bekerja hal ini di buktikan dengan teori 

yang di paparkan oleh Jantriana (2008) menyebutkan 

bahwa pendidikan merupakan faktor yang sangat 

penting dalam bekerja. Hal ini disebabkan karena latar 

belakang pendidikan mencerminkan kecerdasan dan 

keterampilan tertentu sehingga kesuksesan seseorang 

yang akan berpengaruh pada penampilan kerja. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin 

cenderung sukses dalam bekerja. 39 

4.3.1.4. Pengetahuan Pekerja Las Listrik 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa 

mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik 

dibandingkan dengan responden yang memiliki 

pengetahuan yang cukup dan kurang, dimana responden 

dengan pengetahuan baik sebanyak 28 (93,3%), 



pengetahuan cukup 2 (6,7%), dan pengetahuan kurang 0 

(0%).  

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan baik 

sebesar 93,3% pekerja las listrik. Pada pengetahuan 

baik terdapat 8 pekerja las listrik yang tidak 

menggunakan alat pelindung wajah (face shield), hal ini 

dikarenakan pekerja merasa tidak tertarik menggunakan 

alat pelindung wajah (face shield). Sementara pekerja las 

listrik mengetahui dan memahami akan pentingnya 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield), 

berbanding lurus dengan pengetahuan tinggi pekerja las 

listrik. Pekerja las listrik dengan pengetahuan baik akan 

memiliki kesadaran, merasa tertarik, tahu, memahami 

dan mengaplikasikan sesuai kemampuan yang telah 

dipelajari kedalam kondisi nyata pada saat bekerja. Akan 

tetapi pada penerapannya pekerja las listrik tidak mampu 

mengaplikasikan penggunaan alat pelindung wajah(face 

shield). 37 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa mayoritas responden yang berpengetahuan baik 

sebanyak 28 (93,3%) pekerja las listrik. Belum tentu 

menggunakan alat pelindung wajah pada saat bekerja. 

Berdasarkan hasil tersebut diharapkan kepada seluruh 

pekerja las listrik agar tetap mempertahankan 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield)  dan lebih 

memperhatikan keselamatan dirinya saat melakukan 

pekerjaan 

4.3.1.5. Penggunaan Alat Pelindung Wajah (Face Shield) 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa 

bahwa mayoritas responden berada pada kategori 

menggunakan alat pelindung wajah (face shield)   



dibandingkan dengan responden yang tidak 

menggunakan alat pelindung wajah (face shield). 

Dimana responden yang menggunakan alat pelindung 

wajah (face shield) sebanyak 22 (73,3%), dan responden 

yang tidak menggunakan alat pelindung wajah (face 

shield)  sebanyak 8 (26,7%) pekerja las listrik.  

Tampak jelas dari hasil penelitian pekerja las 

listrik yang menggunakan alat pelindung wajah (face 

shield) sebesar 73,3% pekerja yang artinya merupakan 

kelompok terbesar, hal ini dikarenakan intruksi yang 

diberikan oleh pengawas lapangan  sebelum melakukan 

pekerjaan dapat diterima dengan baik sehingga mampu 

di aplikasikan pada saat melakukan pekerjaan. Artinya 

intruksi yang baik mampu mempengaruhi motivasi 

pekerja las listrik dalam penggunaan alat pelindung 

wajah (face shield)  dengan sikap yang baik.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan 

Siswanto (2003) bahwa, Intruksi baik secara lisan 

maupun tertulis perlu diberikan kepada semua pekerja 

tentang perlengkapan dalam keadaan apa alat pelindung 

diri harus digunakan oleh pekerja (dipakai secara terus-

menerus selama waktu kerja atau hanya pada saat 

melakukan pekerjaan tertentu).25 Demikian pula tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja perlu dipasang di 

tempat kerja yang dapat dilihat dan dibaca mudah oleh 

pekerja. Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian 

Noviandry (2013) bahwa pekerja las listrik yang 

menyatakan setuju dan memiliki sikap baik dalam 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) sebesar 

84,8%. Artinya sikap mampu mempengaruhi motivasi. 16 



Tampak juga dari hasil penelitian masih terdapat 

26,7% pekerja las listrik yang tidak menggunakan alat 

pelindung wajah (face shield) . Hal ini dapat dikarenakan 

masih terdapat pekerja las listrik yang telat datang ketika 

diberikan intruksi pekerjaan dan kurangnya pengawasan 

lapangan sehingga informasi yang diterima tidak dapat 

diterima dengan baik, akibatnya pekerja las listrik  

mengabaikan penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield) dan sudah menjadi kebiasaan tidak 

mengkawatirkan keselamatan bekerja.  

Pernyataan ini sesuai dengan Kusuma (2013) 

bahwa pekerja las listrik yang tidak menggunakan alat 

pelindung wajah (face shield) pada saat bekerja 

merupakan suatu kebiasaan sehingga tidak 

mengkawatirkan potensi bahaya yang akan terjadi. 

Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian 

Noviandry (2013) bahwa tingkat pengawasan pada 

pekerja las listrik sebesar 62,1% tidak dilakukan 

sehingga banyak pekerja las listrik tidak menggunakan 

alat pelindung wajah (face shield). Artinya  pengawasan 

lapangan yang kurang pada pekerja las listrik dapat 

mempengaruhi penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield). 26 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Kusuma (2013), tentang Hubungan 

antara Pengetahuan, Sikap dan Kenyamanan dengan 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah pada Pekerja Las 

Listrik Kawasan Simongan Semarang, Hasil penelitian 

menunjukkan, dari 22 responden terdapat 9 orang (41%) 

mempunyai sikap yang positif terhadap penggunaan alat 

pelindung wajah, 1 diantara mereka  tidak menggunakan 



alat pelindung wajah pada saat bekerja karena sudah 

menjadi kebiasaan dan tidak mengkawatirkan potensi 

bahaya yang akan terjadi. Sedangkan 13 orang (59%) 

mempunyai sikap yang negatif terhadap penggunaan 

alat pelindung wajah. 26 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa mayoritas responden  yang menggunakan Alat 

Pelindung Wajah (face shield) sebanyak 22 (73,3%) 

responden. Berdasarkan hasil tersebut alat pelindung 

wajah (face shield)  sangat penting ketika melakukan 

pekerjaan pengelasan untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

4.3.2  Analisa Bivariat 

4.3.2.1. Hubungan Karakteristik Usia dengan Penggunaan 

Alat Pelindung Wajah (Face Shield)  

 Berdasarkan penelitian didapatkan hasil 

analisa  karakteristik usia  dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield) pada pekerja las listrik. 

Pada variabel karakteristik usia dengan  penggunaan 

alat pelindung wajah (face shield) sebagian besar 

berada pada kategori dewasa awal dengan 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

sebanyak 20 (100%) pekerja las listrik. Pada dewasa 

madya dengan menggunakan alat pelindung wajah 

(face shield) sebanyak 8 (80%) pekerja las listrik. 

Pada variabel karakteristik usia dewasa madya 

dengan tidak menggunaan alat pelindung wajah (face 

shield) terdapat 2 (20%) pekerja las listrik. Sedangkan 

pada variabel karakteristik usia dewasa akhir tidak 

terdapat pekerja las listrik yang menggunakan 

maupun tidak menggunakan alat pelindung wajah 



(face shield). Berdasarkan hasil analisis di dapatkan 

nilai p-value sebesar 0.038 artinya, terdapat hubungan 

yang signifikan antara karakteristik usia dengan 

penggunaan face shield.  

Hasil penelitian menunjukan karakteristik usia 

dengan penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield) sebagian besar berada pada kategori dewasa 

awal dengan penggunakan alat pelindung wajah (face 

shield) sebanyak 20 (100%) pekerja las listrik. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa usia merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

seseorang dapat patuh mengunakan alat pelindung 

wajah (face shield). dalam bekerja, karena semakin 

dewasa seseorang maka akan semakin mudah untuk 

menyerap informasi yang di sampaikan. 

Menurut Depkes RI (2009), menjelaskan bahwa 

teori tentang Usia yang menyebutkan bahwa usia 

adalah lama kehidupan seseorang dari mulai 

dilahirkan sampai meninggal dunia. usia atau umur 

adalah satuan waktu yang mengukur keberadaan 

suatu benda, maka semakin dewasa seseorang 

semakin cepat untuk memahami apa yang di 

sampaikan dan lebih banyak memiliki pengetahuan 

dengan memiliki pengetahuan yang baik maka 

seseorang akan patuh untuk mengunakan alat 

pelindung wajah (face shield). 40 

Teori tersebut sejalan dengan penelitian yang 

di lalukan oleh Ahmad Khaerul Ulum, dkk (2014) 

hasil penelitian menunjukan ada hubungan yang 

sifnifikan antara usia dan pengunaan Alat Pelindung 

Wajah (face shield) Dengan nilai p valuue = 0,016 



dalam penelitian tersebut dipaparkan bahwa usia 

merupakan salah satu faktor penting untuk 

menentukan tingkat kepatuhan menggunakan Alat 

Pelindung Wajah (face shield) hal ini dikarenakan 

usia responden yang sudah dewasa mempunyai 

pengalaman lebih lama selama melakukan praktik 

yang akan berdampak pada pengetahuan tentang 

alat pelindung diri. 41 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

karakteristik usia dengan penggunaan alat pelindung 

wajah (face shield). Untuk meningkatkan kepatuhan 

pekerja dalam mengunakan alat pelindung wajah 

(face shield) maka sebaiknya perusahaan 

memperkerjakan pekerja las listrik dengan rentang 

usia dewasa awal 18-40 tahun, karena usia dalam 

rentang ini sudah dapat memahami fungsi dari 

pengunaan alat pelindung wajah (face shield). 

4.3.2.2. Hubungan Karakteristik Masa Kerja dengan 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah (Face Shield) 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil analisa  

karakteristik masa kerja  dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield) pada pekerja las listrik. 

Pada variabel karakteristik masa kerja dengan  

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

sebagian besar berada pada kategori masa kerja > 10 

tahun dengan penggunakan alat pelindung wajah 

(face shield) sebanyak 10 (100%) pekerja las listrik. 

Pada masa kerja > 10 tahun  dengan menggunakan 

alat pelindung wajah (face shield) sebanyak 10 

(33.3%) pekerja las listrik. Pada masa kerja < 5 tahun 



dengan penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield) 8 (26.7%).Pada variabel karakteristik masa 

kerja 5-10 tahun  dengan tidak menggunaan alat 

pelindung wajah (face shield) terdapat 2 (16.7%) 

pekerja las listrik. Sedangkan pada variabel 

karakteristik  masa kerja < 5 tahun dan > 10 tahun 

tidak terdapat pekerja las listrik yang menggunakan 

maupun tidak menggunakan alat pelindung wajah 

(face shield). Berdasarkan hasil analisis di dapatkan 

nilai p-value sebesar 0.20 artinya, tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara karakteristik masa 

kerja dengan penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield). 

Hasil penelitian menunjukan karakteristik masa 

kerja dengan penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield) pada pekerja las listrik menunjukan sebagian 

besar masa kerja > 10 tahun  dengan menggunakan 

alat pelindung wajah (face shield) sebanyak 10 

(33.3%) pekerja las listrik. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa masa kerja merupakan salah 

faktor penting dalam penerapan pengunaan alat 

pelindung wajah (face shield), Karena pekerja yang 

memiliki masa kerja yang lama akan memiliki banyak 

pengalaman, namun tingkat  pengalaman pekerja 

dalam bekerja tidak semua sama. Tingkat 

pengalaman yang dimiliki pekerja tergantung dari 

kebiasaan mereka dalam bekerja, jika pengalaman 

pekerja dalam bekerja sudah sesuai dengan aturan 

yang di sampaikan maka pekerja akan melakukan 

pekerjaan sesuai dengan aturan tersebut dan 

meghasilkan pekerjaan  yang baik, namun jika 

seseorang memiliki kebiasaan yang tidak baik selama 



bekerja maka kebiasaan ini akan di  lakukan terus 

menerus selama bekerja dan megasilkan pekerjaan 

yang tidak baik. Namun hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan Ahmad Khaerul Ulum, dkk (2014) 

hasil penelitian menunjukan ada hubungan yang 

sifnifikan antara karakteristik masa kerja dan 

pengunaan Alat Pelindung Wajah (Face Shield) 

Dengan nilai p valuue = 0,009 yang berarti ada 

hubungan antara masa kerja dengan kepatuhan 

dalam pemakaian alat pelindung diri. Dalam penelitian 

tersebut dipaparkan bahwa jika masa kerja responden 

semakin lama maka penggunaan memakai alat 

pelindung diri semakin baik. 41 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

karakteristik masa kerja dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield), karena tingkat masa 

kerja pekerja tidak menentukan pekerja memiliki 

kebiasaan yang baik dalam pengunaan alat pelindung 

wajah (face shield). 

 

4.3.2.3. Hubungan Karakteristik Pendidikan dengan 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah (Face Shield) 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil analisa  

karakteristik pendidikan  dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield) pada pekerja las listrik. 

Pada variabel karakteristik pendidikan dengan  

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

sebagian besar berada pada kategori pendidikan SMA 

dengan penggunaan alat pelindung wajah (face 



shield) sebanyak 20 (66.7%) pekerja las listrik. Pada 

pendidikan SD dengan menggunakan alat pelindung 

wajah (face shield) sebanyak 5 (16.7%) pekerja las 

listrik. Pada pendidikan SMP dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield) 3 (60%).Pada variabel 

karakteristik pendidikan SMP dengan tidak 

menggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

terdapat 2 (40%) pekerja las listrik. Sedangkan pada 

variabel karakteristik  pendidikan SD dan SMA tidak 

terdapat pekerja las listrik yang menggunakan 

maupun tidak menggunakan alat pelindung wajah 

(face shield). Berdasarkan hasil analisis di dapatkan 

nilai p-value sebesar 0.005 artinya, terdapat hubungan 

yang signifikan antara karakteristik pendidikan dengan 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield). 

Pada hasil penelitian menunjukkan pekerja 

dengan pendidikan penggunaan alat pelindung 

wajah (face shield) sebagian besar berada pada 

kategori pendidikan SMA dengan penggunakan alat 

pelindung wajah (face shield) sebanyak 20 (66.7%) 

pekerja las listrik. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa jenjang pendidikan merupakan salah satu 

faktor penting dalam penerapan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield), karena semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin cepat 

seseorang untuk memahami arahan yang di 

sampaikan dan memiliki pengetahuan yang baik 

untuk menerapkan kepatuhan untuyk mengunakan 

alat pelindung diri (face shield). 

Peryataan di atas di dukung oleh Notoadmojo 

(2007) meyatakan bahwa Pendidikan mempengaruhi 



proses belajar, makin tinggi pendidikan seeorang 

makin mudah orang tersebut untuk menerima 

informasi. Pendidikan tinggi maka seseorang akan 

cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari 

orang lain maupun dari media massa. Semakin 

banyak informasi yang masuk semakin banyak pula 

pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. 

Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan 

pendidikan dimana diharapkan seseorang dengan 

pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan 

semakin luas pula pengetahuannya. Hal ini sejalan  

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 

Khaerul Ulum, dkk (2014) dari hasil penelitian 

diketahui bahwa petugas yang memiliki 

kecenderungan patuh dalam menggunakan APD 

berada pada rentang pendidikan akademi/diploma. 

Selain itu diketahui bahwa Dari hasil uji Rank 

Spearman didapatkan nilai sig. (0,014) <α (0,05) 

yang berarti ada hubungan antara pendidikan 

dengan kepatuhan dalam pemakaian alat pelindung 

diri. 18,41 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

karakteristik pendidikan dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield). Untuk meningkatkan 

kepatuhan pekerja las listrik dalam mengunakan alat 

pelindung wajah (face shield). yaitu salah satunya 

dengan cara memperhatikan tingkat pendidikan 

pekerja, karena tingkat pendidikan dapat 

menentukan tingkat kepatuhan dan pengetahuan 

pekerja. 



4.3.2.4. Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Alat 

Pelindung Wajah (Face Shield) 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa 

mayoritas penerapan penggunaan alat pelindung 

wajah (face shield) berada pada kategori 

menggunakan alat pelindung wajah (face shield) 

dengan pengetahuan baik. Dimana penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield) dengan kategori 

menggunakan alat pelindung wajah (face shield) 

pada pengetahuan baik sebanyak (78,6%), 

pengetahuan cukup sebanyak (0%) dan 

pengetahuan kurang sebanyak (0%), penggunaan 

alat pelindung wajah (face shield) pada kategori tidak 

menggunakan alat pelindung wajah (face shield) 

dengan pengetahuan baik sebanyak (0%), 

pengetahuan cukup sebanyak (100%) dan 

pengetahuan kurang sebanyak (0%). Pada penelitian 

ini didapat nilai p-value = 0,014 artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara hubungan 

pengetahuan terhadap penggunaan alat pelindung 

wajah (face shield).  

Pada hasil penelitian menunjukkan pekerja 

dengan pengetahuan baik yang menggunakan alat 

pelindung wajah (face shield) terdapat 78,6% pekerja 

las listrik, hal ini dapat dikarenakan perusahaan telah 

memberikan pembinaan yang berupa pengarahan, 

pelatihan dan prosedur kerja mengenai penggunaan 

alat pelindung wajah (face shield). Adanya 

pembinaan berupa pengarahan prosedur kerja yang 

baik dapat meningkatkan pengetahuan sehingga 

mampu meningkatkan kesadaran pekerja las listrik 

pada penggunaan alat pelindung wajah (face 



shield)pada saat bekerja. 

Pernyataan diatas didukung oleh Syaaf dkk 

(2008) menyatakan bahwa pengetahuan merupakan 

faktor individu yang sangat penting untuk 

terbentuknya perilaku seseorang, bila pekerja 

mempunyai sifat  kognitif dalam menilai sesuatu 

(penggunaan alat pelindung wajah (face shield)) 

tambah lagi dengan adanya pemeriksaan 

perlengkapan alat sebelum bekerja. Sehingga 

perilaku penggunaan face shield yang ditunjukkan 

oleh pekerja di proyek thamrine nine phase II 

merupakan kesadaran pekerja dan merupakan peran 

aktif dari pengawas lapangan. 42 

Pengetahuan yang didapat merupakan analisis 

pekerja terhadap bahaya yang terjadi sehingga 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

didasarkan kemampuan pekerja untuk menjabarkan, 

membedakan, memisahkan dan mengelompokkan 

bahaya yang ada di tempat kerja. Walaupun 

mengetahui bahaya dan risiko yang mengaharuskan 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

masih ada pekerja las listrik yang tidak 

menggunakan sebesar 21,4% pekerja. Hal ini 

dikarenakan perusahaan hanya memberikan 

pembinaan tanpa melakukan supervisi terhadap 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) 

sehingga masih terdapat pekerja las listrik tidak 

menggunakan alat pelindung wajah (face shield) 

pada saat melakukan pekerjaan. Hal ini juga 

berkaitan dengan tingkat pengawasan yang kurang 

terhadap penggunaan alat pelindung wajah (face 



shield) pada pekerja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Noviandry 

(2013) menyatakan bahwa tingkat pengawasan 

memiliki hubungan yang signifikan terhdap 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) pada 

pekerja. Artinya semakin tinggi pengawasan maka 

akan tinggi pula tingkat penggunaan alat pelindung 

wajah (face shield), begitu juga sebaliknya. Apabila 

tingkat pengawasan rendah maka tingkat 

penggunaan alat pelindung wajah (face shield) turut 

rendah. 16 

Pada hasil penelitian masih terdapat pekerja 

yang memiliki pengetahuan yang cukup dan tidak 

menggunakan alat pelindung wajah (face shield) 

sebanyak 2 pekerja las listrik. Hal tersebut 

dikarenkan perusahaan belum mengoptimalkan 

pelatihan tentang keselamatan kerja, dengan adanya 

2 pekerja yang memiliki pengetahuan cukup. Artinya 

pekerja hanya sebatas mengetahui dan memahami 

namun tidak bisa mengaplikasikan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield) secara baik dan benar. 

Ketidakmampuan untuk mengaplikasikan alat 

pelindung wajah (face shield) dapat juga 

dikarenakan kurangnya motivasi dari pekerja 

terhadap penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield). Motivasi kerja dapat ditingkatkan dengan 

adanya pemberian penghargaan kepada pekerja 

yang taat menggunakan alat pelindung wajah (face 

shield). Pernyataan ini sesuai dengan Noviandry 

(2013) bahwa motivasi dan penghargaan memiliki 

hubungan yang erat terhadap penggunaan alat 



pelindung wajah (face shield). 16 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung 

wajah (face shield). Penggunaan alat pelindung 

wajah (face shield) dapat ditingkatkan dengan 

memberikan pembinaan kususnya tentang ala 

pelindung wajah (face shield). Pemberian 

penghargaan kepada pekerja yang taat 

menggunakan alat pelindung wajah (face shield) 

guna meningkatkan motivasi dan pengawasan atau 

pemerikasaan alat pelindung wajah (face shield) 

sebelum melakukan pekerjaan. 

4.4. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian dalam prosesnya tentu mempunyai 

keterbatasan. Peneliti dalam hal ini sangat menyadari 

keterbatasan, sementara itu juga keterbatasan desain 

penelitian adalah peneliti belum melakukan uji statistik antara 

hubungan dari jenis karakteristik media masa, sosial ekonomi, 

hubungan social pekerja las listrik dengan penggunaan alat 

pelindung wajah (face shield). 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan selama melakukan penelitian, 

selain itu diberikan beberapa saran yang dapat dipergunakan untuk 

pengembangan lebih lanjut yang di kemukakan pada akhir penelitian. 

5.1. Kesimpulan 



Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1. Dari total 30 responden pekerja las listrik mayoritas responden 

berada pada kategori usia dewasa awal 18-40 tahun sebanyak 

66,7%. Pengalaman Kerja 5-10 tahun sebanyak 40%, dan 

Tingkat Pendidikan terakhir SMA sebanyak 66,7%.  

5.1.2. Dari total 30 responden pekerja las listrik mayoritas 

pengetahuan pekerja las listrik mengenai penggunaan alat 

pelindung wajah berada pada tingkat pengetahuan yang baik 

93,3%. 

5.1.3. Dari total 30 responden pekerja las listrik mayoritas responden 

pada menggunaan alat pelindung wajah sebanyak 73,3%. 

5.1.4. Dari uji statistik didapatkan nilai p-value = 0.038. yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik usia 

dengan penggunaan alat pelindung wajah (face shield) yang 

artinya menunjukkan kekuatan hubungan yang rendah. 

5.1.5. Dari uji statistik didapatkan nilai p-value = 0.20. yang berarti 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik 

masa kerja dengan penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield). 

5.1.6. Dari uji statistik didapatkan nilai p-value = 0.005. yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik 

pendidikan dengan penggunaan alat pelindung wajah (face 

shield) yang artinya menunjukkan kekuatan hubungan yang 

sangat rendah. 

5.1.7. Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0.014,                

r = -0,443. Yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan pekerja las listrik terhadap penggunaan 



alat pelindung wajah (face shield), yang artinya menunjukkan 

kekuatan hubungan yang sangat rendah. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh, ada beberapa saran yang 

perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan hasil penelitian, antara lain: 

5.2.1. Bagi Perusahaan 

1. Diharapkan melakukan peningkatan pengawasan kepada 

pekerja las listrik terhadap penggunaan alat pelindung 

wajah untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja. 

2. Memeriksa perlengkapan alat pelindung wajah sebelum 

melakukan pekerjaan pengelasan. 

3. Memberikan pelatihan tentang pengelasan, guna 

meningkatkan pengetahuan pekerja las listrik tentang 

bahaya pengelasan. 

4. Diharapkan seluruh karyawan memberikan intruksi 

dengan baik dan jelas ketika memberikan materi safety 

talk dan toolbox meeting. 

 

 

5.2.2. Bagi Prodi Keselamatan dan Kesehatan Kerja STIKes 

Binawan 

Untuk Menambah Kepustakan tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja khususnya mengenai Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Pekerja Las Listrik (welder) Terhadap 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah (Face Shield) Pada Proyek 

Thamrine Nine Phase II di Pt. Total Bangun Persada, Tbk 

Jakarta. 



5.2.3. Bagi Peneliti 

Diharapkan ada penelitian lanjutan dengan desain variabel 

yang berbeda tidak sebatas alat pelindung wajah namun 

dapat menggambarkan penggunaan alat pelindung diri secara 

spesifik guna mengetahui tingkat implementasi penerapan alat 

pelindung  diri pada pekerja las. 

5.2.4. Bagi Pekerja Las 

1. Pekerja las listrik hendaknya meningkatkan pengetahuan, 

mempertahankan penggunaan alat pelindung wajah 

dengan lebih memperhatikan keselamatan dan kesehatan 

dirinya saat melakukan pekerjaan.  

2. Diharapkan kepada seluruh pekerja las listrik datang tepat 

waktu untuk mengikuti toolbox meeting setiap pagi. 
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PENJELASAN TENTANG PENELITIAN 

Kepada, 

Yth, Bapak Responden 

Di Proyek Thamrine Nine Phase II PT.Total Bangun Persada, Tbk 

 

 Bersama ini disampaikan bahwa dalam rangka menyelesaikan 

tugas akhir di Program Diploma D-IV Keselamatan dan kesehatan Kerja 

STIKes Binawan maka saya: 

Nama   : Agung Ahmad Riadi 

Nim   : 031621004 

Alamat Domisili : Jl. Celilitan kecil 3. No.41 Kel.celilitan Kec.Kramat 

Jati, Jakarta Timur. 

No Handpohone : 085382221553/085669563494 

Email   : agungahmadr@gmail.com 

 Bermaksud mengadakan penelitian berjudul “Hubungan 

Pengetahuan dengan Penggunaan Alat Pelindung Wajah (Face Shield) 

Pada Pekerja Las Listrik Di Proyek Thamrine Nine Phase II di PT. Total 

Bangun Persada, Tbk Jakarta 2018”. Tujuan umum penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan pekrja las listrik dengan penggunaan 

alat pelindung wajah(Face Shield). 

 Penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian dan pengaruh 

apapun, termasuk hubungan antara pimpinan-staff dan rekan sejawat. Hal 

tersebut karena semua informasi dan kerahasiaan identitas yang diberikan 

akan dijaga dan hanya digunakan untuk penelitian ini semata. Jika 

saudara telah menjadi responden dan terjadi hal-hal yang menimbulkan 

ketidaknyamanan maka saudara diperkenankan untuk memundurkan diri 

dari penelitian dengan memberi informasi kepada peneliti. Saudara tidak 

mendapatkan manfaat secara langsung dalam penelitian ini, tetapi 

mailto:agungahmadr@gmail.com


penelitian ini sangat bermanfaat bagi perbaikan dan pengembangan 

keilmuan keselamatan dan kesehatan kerja. 

 Melalui penjelasan ini maka saya sangat mengahrapkan respon 

positif agar saudara berkenan menjadi responden dan mengisi lembar 

persetujuan. Atas perhatian dan kesediannya saya ucapkan banyak terima 

kasih. 

 

  Jakarta,    Mei 2018 

        Peneliti 

 

 

Agung Ahmad Riadi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Judul : Hubungan Pengetahuan Dengan Penggunaan Alat 

Pelindung Wajah (Face Shield) Pada Pekerja Las Listrik 

Di Proyek Thamrine Nine Phase II PT.Total Bangun 

Persada,Tbk Jakarta 2018. 

 

Penelitian  : Pekerja las listrik dalam melaksanakan pekerjaan 

pengelasan di proyek thamrine nine phase II. 

Peneliti : Agung Ahmad Riadi 

NIM : 031621004 

Asal : Mahasiswa Program Studi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja STIKes Binawan. 

 

 Setelah membaca penjelasan dan mendapat jawaban terhadap 

yang saya ajukan mengenai riset ini maka dengan ini saya memberikan 

persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Saya 

mengetahui bahwa saya menjadi bagian dari penelitian ini yang bertujuan 

untuk menganalisa hubungan pengetahuan dengan penggunaan alat 

pelindung wajah.(Face Shield) pada pekerja las listrik. 

 Saya mengetahui bahwa tidak ada resiko yang akan saya alami 

dan saya diberitahukan tentang adanya jaminan kerahasiaan informasi 

yang diberikan dan saya juga memahami bahwa penelitian ini bermanfaat 

bagi keilmuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

 

     Jakarta,   Mei 2018 

Tanda Tangan Peneliti      Tanda Tangan Responden 

 

 

 

   Agung Ahmad Riadi      (…..………………………..) 



KUESIONER A 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PENGGUNAAN ALAT 

PELINDUNG WAJAH (FACE SHIELD) PADA PEKERJA LAS LISTRIK 

DI PROYEK THAMRINE NINE PHASE II  

PT.TOTAL BANGUN PERSADA,Tbk 

JAKARTA 2018 

 

No Responden :……………………………………………………………. 

Hari/ Tanggal :……………………………………………………………. 

Nama :……………………………………………………………. 

Alamat :……………………………………………………………. 

Umur :……………………………………………………………. 

Masa Kerja :……………………………………………………………. 

Pendidika Terakhir :……………………………………………………………. 

 

PETUNJUK : 

Pernyataan dibawah ini  menggambarkan pengetahuan pekerja las listrik 

dalam penerapan Alat Pelindung Wajah (Face Shield). Berilah tanda ( √ ) pada 

salah satu kolom berikut ini yang menurut anda paling menggambarkan penerapan 

APW pada saat bekerja. 

1. Tidak Pernah (TP) 

2. Jarang (J) 

3. Sering (S) 

4. Selalu (SL) 

 

No. Pernyataan TP J S SL 

1. Saya mengetahui bekerja sebagai 

pengelas berpotensi menimbulkan bahaya  

secara langsung dan tidak langsung. 

q    



2. Saya bekerja tidak menggunakan alat 

pelindung wajah. 

    

3. Saya perlu menggunakan alat pelindung 

wajah pada saat melakukan pengelasan.  

    

4. Saya mengetahui tidak memakai alat 

pelindung wajah dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja. 

    

5. Saya mengetahui bahaya radiasi sinar las 

dapat menimbulkan kelelahan mata.  

    

6. Saya menggunakan alat pelindung wajah 

agar terhindar percikan api las pada saat 

pengelasan. 

    

7.  Saya merasa aman jika bekerja tidak 

menggunakan alat pelindung wajah. 

    

8. Saya menggunakan alat pelindung wajah 

dengan baik dan benar. 

    

9. Saya mengetahui menggunakan alat 

pelindung wajah itu wajib. 

    

10. Saya menggunakan kaca mata biasa untuk 

menggantikan alat pelindung wajah. 

    

11. Saya melakukan pekerjaan pengelasan 

perlu menggunakan alat pelindung wajah.  

    

12. Saya mengetaui menggunakan alat 

pelindung wajah bermanfaat.  

    

13. Saya menggunakan alat pelindung wajah  

untuk mencegah gangguan kesehatan 

akibat radiasi sinar las. 

    

14. Saya mengetahui, jika bekerja tidak 

menggunakan alat pelindung wajah pada 

saat mengelas, maka dapat menimbulkan 

penyakit akibat kerja. 

    

15. Saya merasa kawatir jika saat saya bekerja     



tidak menggunakan alat pelindung wajah.  

16. Saya mengetahui kesilauan percikan api 

las merupakan hal biasa dan tidak perlu 

dikawatirkan 

    

17. Saya melakukan pekerjaan pengelasan 

tidak perlu menggunakan alat pelindung 

wajah. 

    

18. Saya bekerja lebih efektif untuk 

menghindari kecelakaan kerja dengan 

pemakaian alat pelindung wajah. 

    

19. Saya akan tetap melakukan pekerjaan las 

meski tidak menggunakan alat pelindung 

wajah. 

    

20. Saya tidak menggunakan alat pelindung 

wajah pada saat bekerja adalah hal biasa. 

    

21. Saya merasa tidak nyaman ketika 

menggunakan alat pelindung wajah pada 

saat melakukan pengelasan. 

    

22. Saya membutuhkan alat pelindung wajah 

agar merasa aman dan terlindungi saat 

bekerja. 

    

23. Saya menggunakan alat pelindung wajah 

untuk mecegah terjadinya kecelakaan 

kerja. 

    

24. Saya harus menggunakan alat pelindung 

wajah sebelum melakukan pekerjaan 

pengelasan. 

    

25. Saya selalu menggunakan alat pelindung 

wajah walaupun tanpa pengawasan. 

    

26. Saya selalu menggunakan alat pelindung 

wajah walaupun tidak ada sanksi. 

    

27 Saya bekerja menggunakan alat pelindung     



wajah karena ada pengawasan dari 

petugas K3. 

28 Saya menggunakan alat pelindung wajah 

karena ada sanksi tegas dari perusahaan 

apabila tidak menggunakannya. 

    

29 Dengan menggunakan alat pellindung 

wajah pekerjaan saya menjadi tidak cepat 

selesai. 

    

30 Saya bekerja menggunakan alat pelindung 

wajah, pekerjaan saya selesai dengan 

cepat. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUESIONER B 

LEMBAR CHECKLIST PENGGUNAAN 

ALAT PELINDUNG WAJAH (FACE SHIELD)  PADA PEKERJA 

LAS LISTRIK PADA PROYEK THAMRINE NINE PHASE II 

DI PT. TOTAL BANGUN PERSADA, Tbk 

 

No Nama Responden 

Penggunaan Alat Pelindung Wajah 

Menggunakan 

(Ya) 

Tidak Menggunakan 

(Tidak) 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

11    

12    

13    

14    

15    

16    



17    

18    

19    

20    

21    

22    

23    

24    

25    

26    

27    

28    

29    

30    

 

 


